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 ABSTRACT  
Junior High school students entering periode full of conflict and change in 
self, thus affecting the condition psychological well-being in him. One of the 
factors that affect the high or low psychological well-being is religiosity. The aim 
of this research is to know the religiosity with psychological well-being in 
students of SMP IT AL-Ihsan Boarding School Riau. This research considered as 
correlational quantitative design, with the sample amounted of 219 students of 
SMP IT AL-Ihsan Boarding School Riau were determined using the proportionate 
stratified random sampling technique. Data collection used in this research is a 
scale that was modified from a Ryff’s scale of psychological well-being, and scale 
that was modified from scale Moslim Religiusity Personality Inventory. Where 
religiosity can predict psychological well-being in students of SMP IT AL-Ihsan 
Boarding School Riau (r = 0,399; p =0,000).  
 
Keywords: Religiosity, Psychological Well-Being, SMP IT AL-Ihsan Boarding 
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ABSTRAK 
Siswa SMP memasuki periode yang penuh dengan konflik dan perubahan 
dalam diri, sehingga mempengaruhi kondisi psychological well-being pada 
dirinya. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi psychological well-being 
adalah religiusitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
religiusitas dengan psychological well-being pada santri SMP IT Al-Ihsan 
Boarding School Riau. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional 
dengan Sampel berjumlah 219 santri SMP IT Al-Ihsan Boarding School Riau 
yang ditentukan dengan teknik proportionate stratified random sampling. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
skala yang dimodifikasi dari Ryff’s scale of psychological well-being, dan skala 
religiusitas dimodifikasi dari skala Muslim Religiusity Personality Inventory. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara religiusitas dengan psychological well-being, dimana religiusitas 
dapat memprediksi psychological well-being santri SMP IT Al-Ihsan Boarding 
School Riau (r = 0,399; p =0,000).   
 
Kata Kunci: Religiusitas, Psychological well-being, santri SMP IT Al-Ihsan 




 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan pondok pesantren merupakan suatu bagian dari sistem pendidikan 
nasional yang ikut dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan mensukseskan 
pembangunan nasional. Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga agama 
yang mempunyai tradisi yang didasarkan atas akidah dan syariat Islam yang 
berusaha diterapkan dalam aktivitas sehari-hari (Rizal, 2011).  
Santri yang berkomitmen ingin menempuh pendidikan di pondok pesantren 
maka santri diwajibkan tinggal di asrama, dan selama di asrama santri diharuskan 
melakukan serangkaian aktivitas selama 24 jam dalam rangka pembinaan. Sistem 
asrama di pondok pesantren yang menyuguhkan lingkungan yang baik untuk 
santri, kepemimpinan pondok pesantren yang dipimpin oleh seorang kyai yang 
bisa menjadi suri teladan dan pembinaan yang diberikan oleh para guru dan 
pengasuh, diyakini dapat membentuk sikap dan kepribadian santri menjadi lebih 
baik. Kondisi ini yang menjadikan setiap orang tua memiliki kesan tersendiri 
terhadap pondok pesantren sebagai wadah pendidikan terbaik untuk anak-anak 
mereka. Hal ini juga yang menjadi motivasi orang tua untuk memasukkan anak-
anak mereka ke pesantren dengan harapan anak mereka mendapatkan pendidikan 






Salah satu pondok pesantren yang ada di Riau adalah SMP IT Al-Ihsan 
Boarding School Riau. Menurut pemaparan pengasuh pesantren menjelaskan 
bahwa SMP IT Al-Ihsan Boarding School Riau merupakan sebuah wadah 
pendidikan yang sah yang memberikan layanan dan pembelajaran serta bimbingan 
moral dan telah melakukan pengembangan dengan memasukkan pembelajaran 
umum. Jadi, selain belajar ilmu agama, para santri juga belajar pelajaran umum 
dan berbagai keterampilan untuk mengembangakan potensi dalam diri santri. 
Tahap perkembangan santri SMP berada pada masa remaja, masa remaja 
merupakan masa peralihan pada aspek biologis, mental, dan psikososial. Hurlock 
(1999) menyatakan bahwa masa remaja sebagai fase pencarian jati diri, fase 
penuh konflik, penuh penentangan, dan ditandai sebagai periode perubahan atau 
transisi yang membawa berbagai tingkat stress dan memiliki dampak potensial 
bagi perkembangan psikologis remaja, dalam rentang usia dari 12 tahun sampai 
21 tahun. 
Mengingat masa remaja adalah masa transisi, dimana remaja belum bisa 
sungguh-sungguh dikatakan dewasa dan sudah tidak dapat dikatakan kanak-kanak 
menyebabkan situasi yang menegangkan bagi remaja. Ketegangan ini akan 
ditambah lagi dengan perubahan fisik, yaitu berkembangnya tanda kelamin 
sekunder yang menyebabkan adanya rasa aneh, ganjil serta berbeda. Akibatnya 
remaja merasa salah tingkah dan bingung. Hal ini dapat menyebabkan timbulnya 
rasa tidak puas terhadap dirinya. Perasaan tidak puas terhadap keadaan dirinya 





mempengaruhi pembentukan citra yang menjadi dasar penbentukan jati diri 
(Hurlock, 1999). 
 Selain itu pada masa perkembangan remaja juga mengalami peralihan, yang 
mana status remaja  menjadi tidak jelas dan terdapat keraguan akan peran yang 
harus dilakukan, pada masa ini, remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan 
orang dewasa. Akibatnya remaja mengalami kebingungan akan perannya dan 
sering mengalami gagal peran dalam masyarakat dan ini memicu remaja  
mengalami stress (Hurlock, 1999). 
Pada masa perkembangannya remaja harus menghadapi perubahan dan 
berbagai tantangan baru dalam hidup mereka. Pentingnya keberhasilan dalam 
perkembangan selama periode remaja dan konsekuensinya terhadap 
perkembangan dan kesehatan dimasa dewasa, hal ini membuat isu psychological 
well-being pada remaja menjadi menarik untuk di diteliti. Hal ini karena 
psychological well-being terkait dengan berbagai tantangan yang individu hadapi 
dalam usahanya mencapai keberfungsiannya yang positif  (Ryff, 1989). Dari hasil 
beberapa penelitian psychological well-being pada remaja, diketahui bahwa 
hubungan dengan orang tua dan teman merupakan faktor utama dalam 
membangun psychological well-being mereka. Santrock (1996) menjelaskan 
bahwa selain keberadaan orangtua, kahadiran teman dalam kehidupan remaja juga 
dirasa sangat penting. Hubungan positif dengan teman sebaya juga turut 
menentukan psychological well-being (Ryff, 1989). Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Syarifuddin & Prabowo (2015) mengenai gambaran psychological 





terdapat dimensi yang memiliki hasil persentase yang kecil yaitu  dimensi 
otonomi (24,9%) dan memiliki hubungan yang positif (33,2%). Hal ini dapat 
menjadi tolak ukur kita untuk mengetahui gambaran psychological well-being 
pada santri Madrasah Tsanawiyah. 
Gambaran psychological well-being yang digolongkan rendah juga terjadi 
pada santri SMP IT Al-Ihsan Boarding School Riau, berdasarkan wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 28 November 2018 kepada salah satu guru BK pesantren 
tersebut, maka diperoleh informasi bahwa kebanyakan santri masih merasa sulit 
menjalin hubungan yang hangat dengan orang lain, banyak santri yang diancam, 
diperas, dibully oleh teman atau kakak kelasnya. Hal tersebut berakibat santri 
merasa sedih, tidak nyaman, tidak betah di pondok pesantren, tidak berkonsentrasi 
dalam belajar dan membuat santri ingin pindah dari pondok pesantren. Jika 
keinginan pindahnya tidak diwujudkan oleh orangtua santri, maka santri tersebut 
akan sering melakukan pelanggaran-pelanggaran di pondok pesantren agar 
dikeluarkan dari pesantren, dan mengancam orangtuanya jika keinginan pindah 
sekolah tidak terpenuhi.  
Selain itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 28 
November 2018 kepada beberapa santri yang ada  pesantren tersebut, juga 
diperoleh informasi bahwa ditemukan ciri psychological well-being yang rendah 
dimasing-masing individu yakni individu yang pertama mengaku mengalami 
kesulitan dalam mengatur waktu dan tugas dalam kehidupan sehari-hari, mudah 
merasa jenuh dan bosan dengan aktivitas di pesantren dan kurang memiliki 





kesulitan dalam memutuskan keputusan yang terbaik dalam untuk dirinya sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara menggambarkan rendahnya psychological well-
being dalam dimensi membina hubungan positif dengan orang lain, dimensi 
penguasaan lingkunan, dan dimensi otonomi. 
Selama hidup di pondok pesantren santri akan mendapatkan pengalaman-
pengalaman, baik pengalaman yang menyenangkan ataupun tidak menyenangkan, 
Perasaan sejahtera dalam diri individu akan membuat individu tersebut mampu 
bertahan serta memaknai kesulitan yang dialami sebagai pengalaman hidupnya. 
Kondisi seperti inilah yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis atau 
psychological well-being. (Halim & Atmoko, 2005).  
Ryff (1989) menyatakan bahwa psychological well-being adalah sejauh mana 
individu mampu menerima keadaan dirinya, mampu membina hubungan hangat 
dengan orang lain, memiliki kemandirian untuk melawan tekanan sosial, mampu 
mengontrol lingkungan sekitar, memiliki tujuan hidup, serta mampu 
merealisasikan potensi dirinya secara terus menerus. 
Faktor‐faktor yang mempengaruhi psychological well‐being antara lain: Usia, 
jenis kelamin (Ryff & Keyes, 1995), latar belakang budaya, kelas sosial, tingkat 
ekonomi (Ryff & Singer, 1996), kepribadian (Keyes, dkk, 1995), serta religiusitas 
(Comptom, 2005).   
Penelitian yang dilakukan oleh Linawati & Desiningrum (2017) terhadap 
siswa SMP Muhammadiyah 7 Semarang menunjukkan konstribusi relatif 





dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Anggraeni 
(2011) menunjukkan ada hubungan religiusitas dan stress dengan PWB pada 
remaja pondok pesantren, menunjukkan bahwa sumbangan efektif religiusitas 
terhadap kesejahteraan psikologis adalah sebesar 55,9%. 
Religiusitas merupakan tingkat komitmen individu terhadap agama yang ia 
anut beserta ajaran-ajarannya, yang ditunjukkan oleh sikap dan perilaku yang 
konsisten dengan komitmen tersebut (Krauss, 2006). 
Santri yang mempunyai keyakinan yang benar terhadap ajaran-ajaran agama 
Islam dan kemudian dia berusaha menerapkan ajaran agama tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari, maka ia akan mempunyai ketentraman dalam hidupnya. 
Lebih-lebih agama Islam yang memberi keluasan bagi umatnya (tentu yang 
memenuhi syarat) dapat memberi tafsiran kreatif ajaran agama yang sesuai 
dengan perkembangan zaman namun tetap tidak keluar dari petunjuk Nabi akan 
meningkatkan kepuasan hidupnya. Franklin (dalam Irham, 2011) menyatakan 
happiness is not more passession of money; is lies in the joy of achievement, in the 
thrill of creative effort (kebahagiaan tidak terletak pada kepemilikan uang semata; 
kebahagiaan terletak pada kegembiraan pencapaian, pada getaran upaya kreatif). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi psychological well-being pada 
seseorang adalah religiusitas. Santri yang religiusitas tinggi akan mencoba selalu 
patuh terhadap ajaran–ajaran agamanya, selalu berusaha mempelajari pengetahuan 
agama, menjalani ritual agama, meyakini doktrin–doktrin agamanya dan 





dalam memaknai setiap kejadian secara positif dan hidupnya lebih bermakna serta 
terhindar dari stress. Agar seorang santri dapat mencapai suatu kondisi 
psychological well-being, maka diperlukan religiusitas untuk membantu dalam 
menyelesaikan suatu masalah yang sedang dihadapi untuk mencapai suatu 
kesejahteraan psikologis. Apabila seorang santri memiliki religiusitas yang baik, 
maka dalam menghadapi permasalahan yang sedang terjadi akan menyikapinya 
sesuai dengan ajaran agamanya.  
Dari paparan diatas peneliti tertarik untuk mencari tahu hubungan religiusitas 
dengan psychological well-being  pada santri SMP IT Al-Ihsan Boarding School 
Riau 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan dalam penelitian 
ini adalah apakah ada hubungan religiusitas dengan psychological well-being  
pada santri SMP IT Al-Ihsan Boarding School Riau. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
religiusitas dengan psychological well-being  pada santri SMP IT Al-Ihsan 
Boarding School Riau. 
D. Keaslian Penelitian 
Keaslian penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang memiliki 
kajian yang sama dengan penelitian ini, meskipun terdapat perbedaan dalam hal 





peneliti lakukan adalah hubungan religiusitas dengan psychological well-being  
pada santri SMP IT Al-Ihsan Boarding School Riau. Dijelaskan bahwa variabel 
bebasnya adalah religiusitas dan variabel terikatnya adalah psychological well-
being serta subjek penelitiannya adalah santri SMP IT Al-Ihsan Boarding School 
Riau.  
Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan terkait hubungan religiusitas 
dengan psychological well-being yaitu yang telah diteliti oleh Mutia Prima Dinda 
(Skripsi, 2015) dengan judul “Hubungan Antara Religiusitas Dengan 
Psychological Well-Being Pada Santri”. Penelitian ini memiliki kesamaan pada 
kedua variabel dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, namun yang 
membedakan adalah subjek penelitian, skala pengumupulan data variabel 
religiusitas, dan  metode analisis data. Pada penelitian Mutia Prima Dinda subjek 
penelitiannya adalah santri laki-laki yang berada pada usia 16-18 tahun atau santri 
SMA  yang tinggal dipondok pesantren, sedangkan subjek penelitian yang akan 
peneliti lakukan adalah  santri laki-laki dan perempuan yang berada pada usia 12-
16 tahun atau santri SMP yang tinggal dipondok pesantren. Adapun skala 
pengumpulan data variabel religiusitas yang digunakan  pada penelitian Mutia 
Prima Dinda yaitu skala yang dibuat sendiri berdasarkan teori Glock, sedangkan 
skala religiusitas yang peneliti gunakan adalah hasil dari modifikasi skala Krauss.  
Penelitian selanjutnya yang telah dilakukan terkait hubungan religiusitas 
dengan psychological well-being yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati 
Dwi Anggraeni   (jurnal, 2011) dengan judul “Hubungan Antara Religiusitas Dan 





Penelitian ini memiliki kesamaan pada kedua variabel dengan penelitian yang 
akan peneliti lakukan, namun yang membedakan adalah pada penelitian 
Rahmawati Dwi Anggraeni memiliki dua variabel bebas yaitu religiusitas dan 
stres dan juga berbeda pada subjek penelitian. Pada penelitian Rahmawati Dwi 
Anggraeni subjek penelitiannya adalah siswa yang berada pada usia 15-18 tahun 
tepatnya siswa SMA, sedangkan subjek penelitian yang akan peneliti lakukan 
adalah  siswa yang berada pada usia 13-16 tahun atau santri SMP. 
Penelitian selanjutnya yang memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah penelitian yang telah dilakukan oleh Alam Krisna Dinova 
(skripsi, 2016) dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan 
Psychological Well-Being  Pada Remaja Panti Asuhan”. Penelitian ini memiliki 
kesamaan pada satu variabel dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu 
sama-sama meneliti Psychological Well-Being, namun yang membedakannya 
adalah pada variabel bebasnya. Pada penelitian Alam Krisna Dinova menjadikan 
dukungan sosial sebagai variabel bebasnya, sedangkan pada penelitian ini 
menjadikan religiusitas sebagai variabel bebasnya. 
Penelitian selanjutnya yang memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah penelitian yang telah dilakukan Ahmad dan Nawang (Jurnal, 
2013) yang berjudul “Hubungan Religiusitas Dengan Penyesuaian Diri Siswa 
Pondok Pesantren”. Penelitian ini memiliki kesamaan pada variabel bebas dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu sama-sama meneliti Religiusitas, 
namun yang membedakannya adalah pada variabel terikatnya. Pada penelitian 





sedangkan pada penelitian ini menjadikan psychological well-being  sebagai 
variabel terikatnya. 
Berdasarkan perbedaan yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini 
perlu dilakukan karena berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan antara 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu metode penelitian, variabel 
yang berbeda dan rentang usia subjek penelitian. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi dan 
masukan terhadap ilmu psikologi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Santri 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para santri dalam 
meningkatkan psychologcal well-being, sehingga para santri mencapai 
psychologcal well-being yang baik selama berada di pondok pesantren. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dharapkan dapat menambah referensi bagi peneliti 
selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih luas cakupannya 
terutama yang berkaitan dengan hubungan antara religiusitas dengan 






A. Psychological Well-Being 
1. Pengertian Psychological Well-Being 
Psychological well-being merupakan salah satu konsep dari psikologi 
positif. Psychological well-being (kesejahteraan psikologi) dipelopori oleh 
Ryff pada tahun 1989. Dalam bahasa Indonesia, kata kesejahteraan berasal 
dari kata sejahtera yang artinya aman, sentosa, makmur dan selamat 
(Depdiknas, 2005). 
Psychological well-being menurut Bradburn (dalam Ryff, 1989) yang 
didasarkan pada penelitian terhadap perubahan sosial pada level makro 
(misalnya, perubahan yang terjadi akibat tekanan dalam tingkat pendidikan, 
pola kerja, urbanisasi, atau ketegangan politik) dapat mempengaruhi situasi 
kehidupan warga negara dan setiap individu. Bradburn menjelaskan 
kesejarteraan psikologis menjadi happiness (kebahagiaan). Lebih lanjut ia 
menjelaskan tujuan tertinggi yang ingin dicapai setiap individu adalah 
kebahagiaan. Dan kebahagiaan menurut Bradbrun berarti adanya 
keseimbangan efek positif dan negatif.  
Ryff (1989) mencoba merumuskan pengertian psychological well-being 
dengan mengintegrasikan teori-teori psikologi klinis, psikologi perkembangan 
dan teori kesehatan mental. Berdasarkan teori psikologi klinis, Ryff merujuk 





konsep fully functioning person dari Roger dan konsep individuasi dari Jung. 
Sedangkan dari teori psikologi perkembangan, Ryff merujuk pada teori 
tahapan psikososial dari Erikson, teori perubahan kepribadian dari Neugarrten. 
Dan dari teori kesehatan mental, Ryff merujuk konsep kriteria kesehatan 
mental positif dari Jahoda. Berdasarkan rujukan teori-teori tersebut Ryff 
(1989) menyimpulkan bahwa psychological well-being adalah sejauh mana 
individu mampu menerima keadaan dirinya, mampu membina hubungan 
hangat dengan orang lain, memiliki kemandirian untuk melawan tekanan 
sosial, mampu mengontrol lingkungan sekitar, memiliki tujuan hidup, serta 
mampu merealisasikan potensi dirinya secara terus menerus.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa psychological 
well-being adalah suatu keadaan dimana seorang individu mampu menerima 
keadaan dirinya, mampu membina hubungan baik dengan orang lain, memiliki 
kemandirian dalam menerima tekanan sosial serta mampu mengontrol 
lingkungan, memiliki makna hidup dan tujuan hidup, serta mampu 
merealisasikan potensi dalam dirinya. 
2. Psychological Well-Being Dalam Perspektif Islam 
Istilah psychological well-being dalam Islam dikenal dengan nafs 
mutmainnah. Mutmainnah bisa diartikan sebagai jiwa yang tenang dan 
tentram. Sebagaimana Allah subhanallahu wa ta‟ala berfirman dalam Al-







َبُهتََّيأَٰٓ  َي  ُسۡفَّىلٱ  ُةَّىِئَمۡطُمۡلٱ  
“Hai jiwa yang tenang”  
Pengertian mutmainnah menurut beberapa ulama yaitu salah satunya  Ibnu 
Abbas mengartikan mutmainnah adalah jiwa yang membenarkan kebenaran 
(dalam Al-Jauziyyah dkk, 2018). Menurut Qatadah mutmainnah yaitu seorang 
mukmin yang nafsunya tenang dengan apa yang dijanjikan oleh Allah 
subhanallahu wa ta‟ala (dalam Al-Jauziyyah dkk, 2018). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa psychological well-being dalam perspektif 
Islam disebut juga nafs mutmainnah yang mencakup pengertian jiwa yang 
tenang, menerima kebenaran yang bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah . 
3. Dimensi-dimensi Psychological Well-Being 
Ryff (1989) mendefinisikan konsep psychological well-being dalam enam 
dimensi, yakni dimensi penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, 
otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan pengembangan pribadi. 
a. Penerimaan Diri (self acceptance)  
Penerimaan diri mengandung arti sebagai sikap positif terhadap diri 
sendiri. Sikap positif ini adalah mengenali dan menerima berbagai aspek 
dalam dirinya, baik yang positif maupun negatif, serta memiliki perasaan 
positif terhadap kehidupan masa lalunya. 
b. Hubungan Positif dengan Orang Lain (positive relation with others)  
Hubungan positif dengan orang lain merupakan dimensi yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk menjalin hubungan hangat, 
saling mempercayai, dan saling peduli akan kebutuhan serta kesejahteraan 





komponen utama dalam kondisi mental yang sehat. Pada dimensi ini juga 
menekankan adanya kemampuan yang merupakan salah satu komponen 
kesehatan mental yaitu kemampuan untuk mencintai orang lain. 
c. Kemandirian (autonomy)  
Otonomi adalah pribadi mandiri, yaitu dapat menentukan yang terbaik 
untuk dirinya sendiri. Individu memiliki internal locus of evolution, yaitu 
tidak mencari persetujuan orang lain melainkan mengevaluasi dirinya 
dengan standar yang telah ditetapkan dirinya sendiri. Oleh karena itu, 
individu yang otonom juga tidak menggantungkan diri pada menilaian 
orang lain untuk membuat keputusan. Individu tidak menyesuaikan diri 
terhadap tekanan sosial untuk berpikir dan bertindak dalam bentuk 
tertentu. 
d. Penguasaan Lingkungan (environmental mastery)  
Dimensi penguasaan lingkungan menggambarkan adanya suatu perasaan 
kompeten dan penguasaan dalam mengatur lingkungan, memiliki minat 
yang kuat terhadap hal-hal di luar dirinya, dan berpartisipasi dalam 
berbagai aktivitas serta mampu mengendalikannya. 
e. Tujuan Hidup (purpose life)  
Tujuan hidup adalah kondisi yang sehat sehingga memungkinkan individu 
untuk menyadari bahwa seseorang memiliki tujuan tertentu dalam hidup 
yang dijalaninya, serta mampu memberikan makna pada hidup yang 
pernah dilakukan.  





Dimensi pengembangan pribadi merupakan optimal psychological 
functioning tidak hanya bermakna pada pencapaian terhadap karakteristik 
tertentu, tetapi pada bagaimana individu terus mengembangakan potensi 
yang ada dalam dirinya, bertumbuh, meningkatkan kualitas pada dirinya. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dimensi 
psychological well-being ada enam dimensi. Enam dimensi tersebut adalah 
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan 
lingkungan, tujuan hidup dan pengembangan pribadi. 
4. Faktor-faktor Psychologycal Well-Being 
Berbagai penelitian mengenai psychological well-being telah banyak 
dilakukan dan dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi psychological well-being seseorang. Adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi psychological well-being antara lain :  
a. Usia  
Menurut Ryff dan keyes (1995), perbedaan usia bisa mempengaruhi 
perbedaan dalam dimensi-dimensi psychological well-being. Dalam 
penelitiannya, Ryff dan Keyes menemukan bahwa dimensi penguasaan 
lingkungan dan dimensi otonomi mengalami peningkatan seiring 
bertambahnya usia, terutama dari usia dewasa muda hingga madya. 
Dimensi hubungan positif dengan orang lain juga mengalami 
peningkatan. Dimensi lain seperti tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi 
justru mengalami penurunan, terutama terjadi saat dewasa madya hingga 





b. Jenis Kelamin   
Terdapat perbedaan psychological well-being antara laki-laki dan 
perempuan. Perempuan menonjol dalam dimensi hubungan positif dengan 
orang lain dan dimensi pertumbuhan pribadi yang dibandingkan dengan 
laki-laki (Ryff & Singer: 2008). Namun, perempuan memiliki nilai yang 
sangat rendah dalam dimensi otonomi dibandingkan dengan laki-laki 
(Ryff: 1989) 
c. Status Sosial Ekonomi  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wisconsin Longitudinal Study 
(dalam Ryff & Singer, 1996) menunjukkan bahwa orang dengan status 
pekerjaan yang tinggi memiliki tingkat kesejahteraan psikologis tinggi, 
yang ditunjukkan dengan adanya perbedaan pada dimensi pertumbuhan 
pribadi dan dimensi tujuan hidup.  
d. Latar Belakang Budaya 
Dimensi yang lebih berorientasi pada diri, seperti dimensi penerimaan diri 
dan dimensi kemandirian lebih menonjol dalam konteks budaya barat, 
sedangkan dimensi yang berorientasi pada orang lain, seperti hubungan 
positif dengan orang lain lebih menonjol dalam budaya timur, sementara 
dimensi pertumbuhan pribadi, penguasaan lingkungan dan tujuan hidup 
tidak menunjukkan adanya berbedaan (Ryff & Singer, 1996) 
 





Dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa kegiatan keagamaan yang 
dilakukan oleh seseorang akan mempengaruhi psychological well-being. 
Salah satu penelitian yang mengungkapkan religiusitas dapat 
meningkatkan psychological well-being yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Annisa Fitriani (2016).   
f. Kepribadian  
Costa (dalam Keyes, dkk, 2002) mengatakan bahwa pribadi yang terbuka 
dapat memperbesar potensi dan kemampuan individu untuk pemenuhan 
diri, serta mampu mengevaluasi hidupnya sendiri sehigga lebih mampu 
untuk mencapai psychological well-being. 
 
B. Religiusitas 
1. Pengertian Religiusitas Menurut Para Ahli 
Religiusitas sendiri dapat diartikan sebagai keterikatan individu terhadap 
agamanya. Religiusitas berasal dari kata religi dalam bahasa latin“religio” 
yang artinya adalah religure yang berarti mengikat. Dengan demikian, 
mengandung makna bahwa religi atau agama pada umumnya memiliki aturan-
aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh 
pemeluknya. Kesemuanya itu berfungsih mengikat seseorang atau sekelompok 
orang dalam hubungan dengan Tuhan, sesama manusia dan alam sekitarnya 
(Gufron & Risnawita, 2010).     
Menurut Ancok & Suroso (2008) keberagamaan atau religiusitas 





bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), 
tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan 
supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan 
dapat dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi di dalam 
hati seseorang.  
Sedangkan menurut Thouless (2000) mendefinisikan agama/religi adalah 
sikap (cara penyesuaian diri) terhadap dunia spiritual yang mencakup acuan 
yang menunjukkan lingkungan lebih luas daripada lingkungan dunia fisik 
yang terkait ruang dan waktu. 
Religiusitas merupakan tingkat komitmen individu terhadap agama yang ia 
anut berserta ajaran-ajarannya, yang ditunjukkan oleh sikap dan perilaku yang 
konsisten dengan komitmen tersebut (Krauss, 2006). Selain itu menurut 
Krauss (2005) religiusitas Islam adalah tingkat kesadaran akan Tuhan yang 
dimengerti menurut pandangan tauhidiah dari Islam, dan berperilaku sesuai 
dengan kesadaran tersebut, atau tingkat manifestasi terhadap kesadaran akan 
Tuhan dalam kenidupan sehari-hari, yang dipahami melalui ajaran Islam 
Sunni.    
2. Religiusitas Dalam Perspektif Islam  
Nama religi atau agama dalam al-Qur‟an adalah Islam, sebagaimana Allah 
ta‟ala  berfirman dalam Q.S Ali Imran:19 : 
 
 َِّنإ  َهيِّدلٱ  َدىِع ِ َّللّٱ   ُم
 َلۡس ِۡلۡٱ  





Berdasarkan nama lain dari  agama yang berarti Islam berdasarkan firman 
Allah di atas, maka  Imam Muhamad bin Sulaiman at-Tamimi mengatakan: 
“Islam adalah pasrah kepada Allah dengan bertauhid, tunduk kepada-Nya 
dengan mentaati-Nya, dan berlepas diri dari semua kesyirikan dan pelakunya” 
(Al-Utsaimin, 2017) 
Konsep religiusitas juga disebutkan dalam hadits Nabi, konsep religiusitas 
berdasarkan hadist  Nabi Muhammad shollallahu „alaihi wassalam meliputi 
Iman, Islam dan Ihsan, sebagaimana sabda Rasulullah shollallahu „alaihi 
wasalam  (Muslim: 1998) : 
Jibril duduk menghadap Nabi shollallahu „alaihi wassalam, dan 
menyandarkan kedua lututnya pada lutut Nabi, serta meletakkan kedua telapak 
tangannya di atas kedua pahanya, seraya berkata: 
 َي َُمَا َمَُدََ أَْخَِْبََِن َ ََِنََِْلََْس َلََِمَ َ ف َق َلاَ َرَُسَُلوََِللاَ َص َلَُللاَىَ ََ َلْيَِوَ َوَ َس َل َمََِْلاََْس َلَُمََ أَْنََ تَْش َه َدََ أَْنَ
َ لَََِِ ل َوََ ل ََُِللاَ ََو أ َنَ َُم َم َد َرَاَُسَُلوََِللاَ َص َلَُللاَىَ ََ َلْيَِوَ َو َسَّل َمَ ََوُتََِقْي َمَ َصلاا َل َةَ ََو ُتَْؤَ َِتََ زلا َك َةاَ ََو تَُصَْو َمَ
 ََر م َض َناَ َوَُ ت َخََْلا َ بَْي َتَََِِِنَاَْس َت َطَْع َتَََِِ َلْيَِوَ َسََِبْي َلَ َق َلاَ َص َدََْق َتَ َق َلاَ َ ف َعَِجَْ ب َن َلَاَُوََ يَْس َأََُلَُوَ ََوُي َص َدََُقَُوَ َق َلاَ
 َف َأَْخَِْبَِْنَ ََِنََِْلا َْيَِناَ َق َلاََ أَْنََُ تَْؤََِم َنََِللِابَ َو َمَِئَلآ َكَِتَِوَ ََوََُكََُتِبَِوَ ََوُرَُسَِلَِوَ َوََْلا َ يَْوَِمَ َْلاَِخَِرَ ََو ُتَْؤََِم َنََِبَْلَا َق َدَِرَ
 َخََِْيِهَ َو َش ََِرهَ َق َلاَ َص َدََْق َتَ َق َلاَ َف َأَْخَِْبَِْنَ ََِنََِْلاَْح َسَِناَ َق َلاََ أَْنَ َ تََْعُب َدَ َللاََ َك ََأّن َكَ َ ت َراَُهَ َفَِأَْنََْ لََ تَُكَْنَ





“Wahai Muhammad, beritahu kepadaku tentang Islam!”, Maka Rasulullah 
shollallahu „alaihi wasalam bersabda “Engkau bersyahadat bahwa tiada 
Tuhan selain Allah dan bahwasannya Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan sholat, mengeluarkan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan 
berhaji ke Baitullah jika engkau mampu menempuh perjalanan ke sana” 
Orang itu berkata, “Engkau benar!” kamudian kami terkejut kepadanya, 
karena dia yang bertanya kepada beliau, tapi kemudian membenarkannya. 
Lalu orang itu berkata “Beritahu kepadaku tentang Iman!” Beliau bersabda , 
“Iman (itu) adalah engkau mengimani Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, utusan-utusan-Nya, hari kiamat, dan mengimani takdir yang baik dan 
yang buruk.” Kemudian orang itu berkata “Engkau benar!” lalu dia berkata 
lagi, “Beritahukanlah kepadaku tentang Ihsan!” Rasulullah bersabda 
“Engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, namun 
jika engkau tidak dapat melihat-Nya, sungguh Dia melihatmu”. (H.R Muslim, 
No. 8) 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa religiusitas dalam 
perspektif Islam adalah individu yang pasrah kepada Allah dengan bertauhid, 
serta tunduk dan taat kepada-Nya dan dengan apa-apa yang dibawa oleh Nabi-
Nya. yang meliputi aspek Iman, Islam dan Ihsan.  
3. Dimensi-dimensi Religiusitas 
 Pada penelitian ini mengkhususkan pada religiusitas yang Islami, yang 
mempunyai kekhususan dalam beberapa hal diantaranya adalah pandangan 
tauhid, dikarenakan subjek pada penelitian ini adalah santri yang beragama 
Islam. Untuk itulah religiusitas pada penelitian ini berpijak pada aspek yang 
dikemukakan oleh Kraus (2006) yang disusun benar-benar dari ajaran Islam, 
adapun aspek-aspek religiusitas sebagai berikut: 
a. Islamic Worldview yaitu merefleksikan paragdigma tauhidiah (paradigma 
yang berhubungan dengan keesaan Tuhan) yang dapat diukur melalui 
akidah seorang muslim, yang berisi apa yang harus diketahui, percayai, 





Sunnah  Nabi Muhammad, yang merupakan dua sumber hukum utama 
agama Islam, kepercayaan dan praktek dalam  Islam. Dimensi ini menurut 
Krauss dapat diukur melalui dua subdimensi, yaitu: 
1) Wordly, atau tingkat kepercayaan atau pemahaman dari kongruensi Islam 
dengan kehidupan di dunia. 
2) Spiritual, atau kepercayaan atau pemahaman mengenai Tuhan dengan 
ciptaan-Nya dan mengenai realitas-realitas spiritual lainnya. 
b. Religious personality yaitu merepresentasikan manifestasi dari Islamic 
worldview individu melalui perbuatan-perbuatan yang baik, atau cara yang 
digunakan individu untuk mengekspresikan trait-nya atau untuk 
beradaptasi pada situasi yang berbeda, yang dipengaruhi oleh ajaran 
agama Islam dan dimotivasi oleh kesadaran akan Tuhan (Krauss, 2011). 
Dimensi ini terbagi dalam dua subdimensi, yaitu: 
1) Ritual (Spesific worship), merupakan ibadah yang dilakukan sebagai 
bentuk penyembahan terhadap Tuhan, yang dimulai dengan ibadah yang 
termasuk ke dalam “rukun Islam” atau kewajiban yang harus dijalankan 
umat Islam, serta ibadah sunnah.  
2) Mu‟amalah (General worship), merupakan ibadah yang dilakukan melalui 
hubungan dan kehidupan sehari-hari (Krauss, 2006)  
4. Faktor-faktor Religiusitas 







a. Fakor Sosial 
Faktor sosial meliputi semua pengaruh sosial seperti pendidikan yang 
diterima pada masa kanak-kanak, berbagai pendapat dan sikap orang-
orang disekitar, tradisi-tradisi yang diterima di masa lampau dan tekanan-
tekanan sosial. 
b. Faktor Alami 
Faktor alami meliputi moral yang berupa pengalaman-pengalaman baik 
yang bersifat alami, seperti pengalaman dunia nyata, pengalaman konflik 
moral maupun pengalaman emosional. 
c. Faktor Kebutuhan 
Faktor kebutuhan untuk mendapatkan harga diri, keamanan dari berbagai 
ancaman serta kebutuhan yang timbul disebabkan adanya kematian. 
d. Faktor Intelektual 
Faktor intelektual ini menyangkut proses pemikiran secara verbal terutama 
dalam pembentukan keyakinan-keyakinan agama. 
 
C. Al-Ihsan Boarding School Riau 
1. Profil Al-Ihsan Boarding School Riau 
Al-Ihsan Boarding School Riau adalah sebuah lembaga pendidikan 
berasrama terpadu berkesinambungan, menyelenggarakan pendidikan 
setingkat SMP/MTs dan SMA/MA, dengan masa belajar 6 tahun. Berlokasi di 
Jl. Pesantren RT. 03 RW. 04 Desa Kubang Jaya Kec. Siak Hulu Kabupaten 





1 Muharram 1429 H bertepatan pada tanggal 10 Januari 2008 M. 
(www.ibs.sch.id) 
Al-Ihsan Boarding School Riau mempunyai motto yaitu Ihsan Fikri – 
Ihsan Budi – Ihsan Hati dikelola oleh tenaga edukati berpengalaman dengan 
latar belakang pendidikan dari dalam dan luar negeri. Al-Ihsan Boarding 
School Riau berkomitmen melahirkan kader-kader penerus cita-cita bangsa 
yang memiliki integritas keilmuan, kepribadian dan eksis dalam berbagai 
sektor kehidupan. (www.ibs.sch.id) 
Tujuan pendidikan Al-Ihsan Boarding School Riau yaitu terciptanya 
sistem pendidikan terpadu dan menjadi model bagi dunia pendidikan dalam 
upaya mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara. Mempersiapkan 
generasi muda sebagai basis masyarakat Islam dalam berbagai aspek 
kehidupan. (www.ibs.sch.id) 
2. Visi – Misi 
Visi Al-Ihsan Boarding School Riau 
Terwujudnya pondok pesantren unggulan di bumi melayu tahun 2020 
Misi Al-Ihsan Boarding School Riau 
a. Mengenal dan mengembangkan potensi intelektual, emosional, social dan 
spiritual siswa 
b. Mencetak kader-kader muttaqin yang ikhlas dan istiqomah dalam 





c. Menjadi mitra andalan bagi lembaga/institusi lain yang mempunyai 
kepedulian yang sama terhadap dunia pendidikan dan dakwah. 
(www.ibs.sch.id) 
3. Kurikulum dan Kegiatan Belajar Mengajar  
Kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di Al-Ihsan Boarding School 
Riau mengacu pada kurikulum Nasional yang berlaku (Diknas-Depag), 
diperkaya dengan kurikulum khas Al-Ihsan Boarding School Riau atau disebut 
dengan integrated Holistic Education System (IHES). (www.ibs.sch.id) 
Kegiatan belajar mengajar diselenggarakan dengan sistem pesantren, 
prinsip keterpaduan dalam berbagai aspeknya menjadi acuan dalam 
perancangan program sekolah yang digulir. Pengelolaan kegiatan belajar 
mengajar dilakukan dengan memadukan metode mengajar yang variatif dan 
mengacu pada ketercapaian kompetensi yang direncanakan . (www.ibs.sch.id) 
4. Program-program Al-Ihsan Boarding School Riau 
a. Peningkatan Pribadi Sholeh 
1) Tahsin al-Qur‟an    5) Outbond 
2) Tahfidz al-Qur‟an    6) Beladiri 




b. Peningkatan akademik 





2) Super memory system   6) Karya ilmiah siswa 
3) Speed reading    7) Studi wisata 
4) Mind mapping    8) Kunjungan edukasi 
c. Peningkatan Bahasa 
1) Jurnalistik 
2) Pekan bahasa 
3) Muhadatsah 
4) Muhadharah 
5) Lomba da‟i muda dalam tiga bahasa 
6) Fathul kutub (baca & telaah kitab turats)  
 
D. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini peneliti akan menggunakan teori dari Ryff (1989) untuk 
psychological well-being dan teori Krauss (2006) untuk religiusitas. 
Manusia dalam menjalani kehidupannya banyak merasakan berbagai masalah, 
kesenangan bahkan hal yang menyedihkan. Tak seorangpun menginginkan adanya 
masalah dalam hidupnya dan tak ada seorangpun yang menginginkan kesedihkan 
dalam hidupnya. Psychological well-being merupakan suatu hal yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia, baik anak-anak, remaja, dewasa dan lansia. 
Psychological well-being menurut Ryff (1989) adalah sejauh mana individu 
mampu menerima keadaan dirinya, mampu membina hubungn hangat dengan 
orang lain, kemandirian untuk melawan tekanan sosial, mampu mengontrol 





secara terus menerus. Seseorang yang dikategorikan mampu mencapai 
psychological well-being menurut Ryff (1989) dapat dilihat dari beberapa dimensi 
berikut yaitu: a) penerimaan diri (self acceptance), b) hubungan positif dengan 
orang lain (positive relation with other), c) kemandirian (autonomy), d) 
penguasaan lingkungan (environmental mastery), e) tujuan hidup (purpose in life), 
dan f) pertumbuhan pribadi (personal growth). 
Psychological well-being bukanlah hal yang didapat seseorang didalam 
hidupnya, melainkan memerlukan berbagai upaya yang harus dilakukan individu 
untuk memperoleh psychological well-being dalam hidupnya. Salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi psychological well-being adalah religiusitas 
(Comptom, 2005). Religiusitas merupakan tingkat komitmen individu terhadap 
agama yang ia anut berserta ajaran-ajarannya, yang ditunjukkan oleh sikap dan 
perilaku yang konsisten dengan komitmen tersebut (Krauss, 2006).   
Berinteraksi dengan manusia ataupun makhluk ciptaan Allah lainnya tidak 
terlepas dari kehidupan seseorang, baik buruknya hubungan antar manusia sangat 
mempengaruhi kesejahteraan individu. Dalam ajaran Islam bermu‟amalah dengan 
makhluk hidup telah diatur oleh syariat Islam dengan selengkap dan sebaik 
mungkin, yang tidak akan merugikan salah satu pihak, tentu hal itu akan 
membentuk hubungan yang positif antar manusia maupun ciptaan Allah yang 
lainnya, hal ini merupakan salah satu dimensi dalam psychological well-being 
(Ryff, 1989). 
Melakukan ritual ibadah dalam Islam seperti sholat, puasa, berdo‟a, membaca 





yang disyari‟atkan. Ibadah yang dilakukan dengan khusyuk dapat menghadirkan 
perasaan tentram, tenang, tabah serta tidak jarang menimbulkan perasaan seakan-
akan mendapatkan bimbingan dan petunjuk dari Allah dalam melakukan suatu 
perbuatan. Apabila ibadah yang dilakukan seseorang dapat membuat ia merasa 
tentram, tenang, damai dan tabah, maka ia telah mencapai psychological well-
being. Hal ini dikarenakan ia telah menemukan tujuan hidupnya yaitu Allah. 
Sebagaimana firman Allah dalam surah Adz-dzariyat ayat 56: 
بَمَو  ُتَۡقلَخ َّهِجۡلٱ  َو َسو ِۡلۡٱ  ِنوُُدبَۡعِيل َِّلَّإ٦٥  
 “Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepadaku”. 
Penjabaran diatas selaras dengan pendapat Compton (2005) yang mengatakan 
orang yang berpartisipasi dalam kegiatan yang terkait keyakinan agama seperti 
berdo‟a sering melaporkan kesejahteraan yang lebih besar dari pada mereka yang 
hanya memegang sikap proreligius. Bahkan prediktor utama dalam hubungan 
religiusitas dengan kesejahteraan adalah keterlibatan dan keaktifan dalam kegiatan 
agama.  
Seseorang yang memiliki religiusitas akan berusaha mempelajari dan 
menyakini akan agama dan Tuhannya, kemudian berusaha diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari dan mampu memaknai setiap masalah yang dialami secara 
positif, percaya bahwa setiap masalah yang terjadi akan ada hikmahnya. 
Seseorang yang memiliki religiusitas yang tinggi ia akan memahami makna ia 
diciptakan didunia, menyadari bahwa tuhan menciptakan sebaik-baik bentuk dan 
lengkap dengan serangkaian potensi dalam dirinya sehingga ia mampu menerima 





mengembangkan potensi yang dimiliki dan menyakini bahwa setelah kesulitan 
akan ada kemudahan, sehingga ia terhindar dari stress dan kesedihan, 
sebagaimana Allah subhanallahu wa ta‟ala berfirman dalam Al-Quran surah  
  َعَم َِّنَإفٱ ِرۡسُعۡل  اًرُۡسي٦  َِّنإ  َعَم ِرۡسُعۡلٱ اٗرُۡسي ٥  
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
 
Keterkaitan hubungan antara religiusitas dengan psychological well-being 
sebagaimana telah dijelaskan diatas juga didukung oleh beberapa hasil penelitian 
yang telah dilakukan yang berkaitan hubungan antara religiusitas dengan 
psychological well-being, diantaranya linawati & Desiningrum (2017) dan Mutia 
(2015). Hasil dari kedua penelitian tersebut menunjukkan hasil yang sama, yaitu 
ada hubungan antara religiusitas dengan psychological well-being. 
 
E. Hipotesis 
 Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di bagian 
sebelumnya maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: “Terdapat 
hubungan antara religiusitas dengan psychological well-being pada santri SMP IT 





 BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan korelasional. Penelitian 
korelasional, yaitu penelitian dengan menggunakan karakteristik yang berupa 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dimana penelitian ini menghubungkan 
antara religiusitas (X) dan psychological well-being (Y) pada santri SMP IT Al-
Ihsan Boarding School Riau. 
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatau atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011).  
Sesuai dengan judul “Hubungan Antara Religiusitas Dengan Psychological 
Well-Being Pada Santri SMP IT Al-Ihsan Boarding School Riau”, maka variabel 
dari penelitian ini adalah terdiri dari 2 (dua) variabel yaitu :  
1) Variabel bebas (X)  : Religiusitas  








C. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan 
berdasarkan karakteristik-kerakteristik variabel tersebut yang dapat diamati 
(Azwar, 2013). Adapun definisi operasional variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Psychological Well-Being 
Psychological well-being dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai 
suatu keadaan dimana seorang santri memiliki sikap positif terhadap diri 
sendiri, yaitu memiliki kepercayaan diri, percaya kepada orang lain, mampu 
membina hubungan hangat dengan orang lain, mampu mengatur tingkah laku 
sendiri dalam kehidupan sehari-hari, mampu menciptakan dan mengatur 
lingkungan sesuai dengan kebutuhannya, memiliki tujuan hidup dan membuat 
hidup lebih bermakna, serta berusaha mengembangkan potensi diri secara 
terus menerus.  
2. Religiusitas 
Religiusitas dalam penelitian ini adalah suatu keadaan yang mana seorang 
santri mampu mengetahui, mempercayai dan mengerti mengenai Tuhan dan 
agama berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah  Nabi Muhammad yang dibuktikan 









D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Definisi populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono 
(2011).  
Alasan peneliti memilih Al-Ihsan Booarding School Riau dikarenakan 
pesantren tersebut yang mau bekerja sama dengan peneliti dan sesuai dengan 
fenomena yang telah dipaparkan di latar belakang masalah sebelumnya. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 485 santri.   
Tabel 3.1 
Jumlah Santri 
No Kelas Jumlah 
1.  Kelas 1 223 
2.  Kelas 2 133 
3.  Kelas 3 129 
Jumlah 485 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi Sugiyono (2011). Menurut Roscoe (dalam Taniredja & Mustafidah, 
2014) menyatakan ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 
30 sampai dengan 500. 
Dalam penelitian ini besaran sampel ditentukan dengan menggunakan 
rumus yang dikemukakan oleh Slovin (dalam Siregar, 2013) dengan jumlah 












n : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
α : Batas toleransi eror 
Adapun pencarian besaran sampel sebagai berikut: 
 
n = 
   
              
 = 
   
      
 = 219 
 
Berdasarkan rumus pencarian besaran sampel diatas, maka sampel pada 
penelitian ini sebanyak 219 santri. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian Sugiyono (2011). Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini adalah menggunakan teknik probability sampling dengan 
teknik Proportionate stratified random sampling. probability sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2011) dan 
teknik Proportionate stratified random sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang digunakan jika populasi memiliki anggota berstrata secara 





Pengambilan sampel pada setiap kelasnya dapat dilakukan dengan cara 
mengetahui terlebih dahulu populasi pada setiap subkelompok (p) dengan cara 
melakukan pembagian dan perkalian. pembagian jumlah populasi pada setiap 
subkelompok (p) dengan jumlah seluruh populasi kemudian dikalikan dengan 





     
 
Keterangan: 
s : Jumlah sampel setiap subkelompok 
p : Jumlah populasi setiap subkelompok 
N : Jumlah seluruh populasi 
n : Jumlah sampel yang diinginkan 
Berdasarkan rumus diatas maka diperolehlah sampel pada setiap 
subkelompok sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Jumlah Sampel Setiap Subkelompok 
No Jenjang Kelas Populasi Sampel 
1.  Kelas 1 223 101 
2.  Kelas 2 133 61 
3.  Kelas 3 129 57 









E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk menjaring data 
yang dibutuhkan (Mahdi & Mujahidin, 2014). 
1. Alat Ukur Penelitian 
a. Skala Psychological Well-Being 
Variabel psychological well-being dalam penelitian ini diukur 
dengan Ryff’s scale of psychological well-being. Ryff’s scale of 
psychological well-being adalah skala yang dikembangkan oleh Ryff dan 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar kesejahteraan psikologis 
individu dengan angka reliabilitas sebesar 0,845. Menurut Ryff ada 6 
karakteristik psychological well-being yaitu: penerimaan diri, hubungan 
positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan 
hidup dan pertumbuhan pribadi. Pada penelitian ini Ryff’s scale of 
psychological well-being adaptasi dan dimodifikasi oleh peneliti. 
Skala disusun dengan model skala likert dan dilengkapi dengan 
empat alternatif jawaban dan penilaian berkisar dari 1 (satu) hingga 4 
(lima). Pernyataan terdiri atas pernyataan yang favorable (pernyataan yang 
mendukung, memihak atau menunjukkan ciri adanya atribut yang diukur) 
dan penyataan unfavorable (pernyataan yang isinya tidak mendukung atau 
menggambarkan ciri atribut yang diukur). Responden merespon jawaban 
yang paling sesuai dan tepat berdasarkan pada skala likert.  Skor dari respon 






Tabel 3.3  




1.  Sangat Tidak Sesuai 1 4 
2.  Tidak Sesuai 2 3 
3.  Sesuai 3 2 
4.  Sangat Sesuai 4 1 
 Rincian Blueprint skala variabel psychological well-being untuk Try-
Out dapat dilihat pada table di bawah ini: 
Tabel 3.4  






Mampu menerima keadaan 
diri (Self Acceptance) 
6, 24, 12, 42 18, 30, 36 7 
2. 
Mampu membina hubungan 
positif dengan orang lain 
(Positive Relation With 
Others) 
4, 22, 28, 40 10, 16, 34 7 





2, 8, 20, 38 14, 26, 32 7 
5. 
Memiliki tujuan hidup 
(Purpose Life) 
11, 29, 35 5, 17, 23, 41 7 
6. 
Mampu mengembangkan 
potensi diri (Personal 
Growth) 
9, 21, 33 3, 15, 27, 39 7 
Jumlah 21 21 42 
 
b. Skala Religiusitas 
Variabel religiusitas pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala Moslim Religiusity Personality Inventory (MRPI) yang disusun oleh 
Krauss (2006). Skala MRPI ini terdiri dari dua skala yaitu 1) Islamic 





subdimensi worldly & spiritual dengan angka reliabilitas sebesar 0,820 dan 
2) Religious Personality (kepribadian beragama) dengan subdimensi ritual 
dan mu’amalah dengan angka reliabilitas sebesar 0,910. Pada penelitian ini 
skala Moslim Religiusity Personality Inventory (MRPI) adaptasi dan 
dimodifikasi oleh peneliti. 
Skala Islamic Worldview disusun dengan empat alternatif jawaban dan 
penilaian berkisar dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 4 (sangat setuju). 
Pernyataan terdiri atas pernyataan yang favorable (pernyataan yang 
mendukung, memihak atau menunjukkan ciri adanya atribut yang diukur) dan 
penyataan unfavorable (pernyataan yang isinya tidak mendukung atau 
menggambarkan ciri atribut yang diukur). Responden merespon jawaban yang 
paling sesuai dan tepat berdasarkan pada skala likert.   
Adapun skala Religious Personality disusun dengan empat alternatif 
jawaban dan penilaian berkisar dari 1 (tidak pernah) hingga 4 (selalu). 
Pernyataan terdiri atas pernyataan yang favorable (pernyataan yang 
mendukung, memihak atau menunjukkan ciri adanya atribut yang diukur). 
Responden merespon jawaban yang paling sesuai dan tepat berdasarkan pada 


















1.  Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 1 4 
2.  Tidak Setuju/ Sangat Jarang 2 3 
3.  Setuju/ Sering 3 2 
4.  Sangat Setuju/ Sangat Sering 4 1 
 Rincian Blueprint skala variabel religiusitas untuk Try-Out dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.6 
Blueprint Skala Religiusitas (Sebelum Try-Out) 







Worldly  2, 4, 8, 9, 13 
1,3,5, 6, 7, 




15, 16, 17, 18, 







1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 




19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 
27, 28, 29, 30, 
31, 32, 33 
- 15 
Jumlah  45 11 56 
 
F. Uji Coba Alat Ukur 
Sebelum alat ukur ini digunakan dalam penelitian yang sesungguhnnya, 
maka dilakukan uji coba (try out) terlebih dahulu kepada sejumlah santri yang 
memiliki karakteristik yang relatif sama dengan karakteristik populasi penelitian. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan 





dapat mengukur apa yang ingin diukur. Alat ukur yang diuji cobakan pada santri 
Al-Ihsan Boarding School Riau. Skala disebarkan kepada 117 orang santri. Uji 
coba dilakukan pada 8-18 Mei 2019. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat validitas dan reliabilitas guna mendapatkan aitem-aitem yang layak 
digunakan sebagai alat ukut. 
1. Uji Validitas 
Menurut Azwar (2015) validitas sering dikonsepkan sebagai sejauhmana 
instrument pengukuran (tes) mampu mengukur atribut yang seharusnya 
diukur. Suatu alat ukur yang tinggi validitasnya akan menghasilkan eror 
pengukuran yang kecil, artinya skor setiap subjek yang diperoleh oleh alat 
ukur tersebut tidak jauh berbeda dari skor sesungguhnya. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi, 
validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi 
tes dengan analisis rasional atau lewat professional judgment (Azwar, 2015). 
Pendapat professional dalam mengkaji validitas isi skala penelitian ini adalah 
pembimbing proposal dan narasumber seminar penelitian. 
2. Uji Daya Beda 
Daya beda aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan antara 
individu atau kelompok individu yang memiliki dan yang tidak memiliki 
atribut yang diukur. Indeks daya diskriminasi aitem merupakan pula indikator 
keselarasan atau konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi aitem total 
(Azwar, 2015). Untuk menguji daya beda aitem menggunakan rumus product 
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    : Koefisien korelasi Product Moment 
  : Skor aitem tiap subjek 
  : Skor total aitem tiap subjek 
∑  : Jumlah skor skala X 
∑  : Jumlah skor skala Y 
  : Jumlah subjek 
Menurut Azwar (2015) apabila aitem yang memiliki koefisien korelasi 
aitem-aitem sama dengan atau lebih besar daripada 0,30 jumlahnya melebihi 
jumlah aitem yang dispesifikasikan dalam rencana untuk dijadikan skala, 
maka dapat dipilih aitem-aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi 
tinggi. Sebaliknya, apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak 
mencukupi jumlah yang diinginkan, peneliti dapat mempertimbangkan untuk 
menurunkan sedikit batas kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 sehingga jumlah 
aitem yang diinginkan dapat tercapai. Dalam penelitian ini peneliti 
menentukan daya diskriminasi diatas 0,25. Dengan demikian aitem koefisien 
      dinyatakan tidak valid, sedangkan aitem yang dianggap valid adalah 





Setelah dilakukan try-out, ditemukan bahwa pada variabel Psychological 
well-being dari aitem yang berjumlah 42 aitem yang diujicobakan terdapat 25 
aitem yang sahih dan 17 aitem yang tidak sahih. Koefisien korelasi aitem total 
yang sahih berkisar 0,287 - 0,510. Rincian aitem-aitem yang sahih dan tidak 
sahih dapat dilihat pada tabel 3.7 sebagai berikut: 
Tabel 3.7 
Blueprint Skala Psychological Well-Being Sahih dan Tidak Sahih 
No Indikator 
Nomor Item 
Jumlah Sahih Tidak Sahih 
F U F U 
1.  
Mampu menerima 

















4 - 7 











26, 32 8 14 7 
5. 
Memiliki tujuan 
hidup (Purpose Life) 









21 15, 27 9, 33 3, 39 7 
Jumlah 12 13 10 7 42 
 
Berdasarkan aitem-aitem yang sahih, maka disusun blueprint skala 
psychological well-being yang baru untuk penelitian yang dapat dilihat pada 















keadaan diri (Self 
Acceptance) 
2, 5, 14 8, 19, 23 6 
2.  
Mampu membina 
hubungan positif dengan 
orang lain (Positive 
Relation With Others) 
12, 17, 25 3, 7, 22 6 





1, 10, 24 15, 21 5 
5.  
Memiliki tujuan hidup 
(Purpose Life) 
4, 18 13 3 
6.  
Mampu mengembangkan 
potensi diri (Personal 
Growth) 
11 6, 16 3 
Jumlah 12 13 25 
Pada variabel religiusitas terdapat 56 aitem yang diujicobakan, terdapat 47 
aitem yang sahih dan 9 aitem yang tidak sahih. Koefisien korelasi aitem total 
yang sahih berkisar antara 0, 271-0,588. Rincian aitem-aitem yang sahih dan 












Blueprint Skala Religiusitas Sahih dan Tidak Sahih 





















15, 16, 17, 











1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 
12, 13, 14, 
15, 16, 17, 
18 
- - - 18 
Muamalah 
19, 20, 21, 
22, 23, 24, 
25, 27, 28, 






Jumlah  40 7 7 2 56 
Berdasarkan aitem-aitem yang sahih, maka disusun blueprint skala 
religiusitas yang baru untuk penelitian yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.10 
Blueprint Skala Religiusitas (Untuk Riset) 







Worldly  2, 9 











1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 18 
- 18 
Muamalah 
19, 20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 28, 
29, 30, 31 
- 15 






3. Uji Reliabilitas 
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi maksudnya adalah 
pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel. Walaupun 
reliabelitasnya mempunyai berbagai nama lain seperti kepercayaan, 
keajengan, konsistensi, kestabilan, dan sebagainya, namun ide pokok dalam 
konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya 
(Azwar, 2013). 
Hasil ukur dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukuran 
terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, 
selama aspek yang diukur dalam diri memang belum berubah (Azwar, 2009). 
Untuk mengetahui koefisien reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini, 
menggunakan rumus Alpha Cronbach (dalam Azwar, 2009). Dalam 
menelitian ini perhitungan ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 23,0 
For Windows melalui komputer. 
Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang 
angkanya berada pada rentang 0 – 1.00, semakin tinggi koefisien reliabilitas 
mendekati angka 1.00 berarti semakin tinggi realibilitasnya. Sebaliknya, 
koefisien yang semakin rendah mendekati angka nol, berarti semakin rendah 
tingkat reliabilitasnya (Azwar, 2009). 
Berdasarkan uji reliabelitas terhadap aitem skala psychological well-being 
diperoleh keofisien reliabilitaas sebesar 0,845 dan untuk aitem religiusitas 





dan  untuk aitem religiusitas pada dimensi Religious Personality diperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,897. Artinya ketiga alat ukur tersebut reliabel. 
 
G.  Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik. Adapun teknik 
statistik yang diterapkan untuk menganalisa dalam penelitian ini adalah teknik 
korelasi product moment. Teknik korelasi product moment digunakan untuk 
mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel untuk 
melihat apakah ada hubungan antara religiusitas dengan psychological well-being 
pada santri, yang selanjutnya akan dihitung dengan bantuan aplikasi SPSS versi 
23.0 for windows. 
H. Lokasi dan Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP IT Al-Ihsan Boarding School Riau. Rincian 
kegiatan dan jadwal penelitian ini dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.11 
Jadwal Penelitian 
No Jenis Kegiatan Masa Pelaksanaan 
1.  Pengajuan Synopsis Desember 2019 
2.  Penunjukkan Pembimbing Desember 2019 
3.  Penyusunan Proposal Penelitian Desember – Januari 2019 
4.  Seminar Proposal 28 Januari 2019 
5.  Revisi Proposal Penelitian 28 Januari – 28 Maret 2019 
6.  Uji Coba Alat Ukur 8 – 18 Mei 2019  
7.  Pengumpulan Data Penelitian 25 Juli – 1 Agustus 2019 
8.  Pengelolahan Data Penelitian 1 – 3 Agustus 2019 
9.  Penyusunan Laporan Penelitian 7 – 8 Agustus 2019 
10.  Seminar Hasil 10 Oktober 2019 
11.  Revisi Hasil Penelitian  11- 29 Oktober 2019 







Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik 
kesimpulan sebgai berikut: 
1. Terdapat hubungan antara religiusitas dengan psyhological well-being 
pada santri SMP IT Al-Ihsan Boarding School Riau. Dengan kata lain, 
religiusitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi psyhological 
well-being. Semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi psychological 
well-being santri. 
2. Religiusitas rata-rata santri berada pada kategori tinggi sementara 
psychological well-being rata-rata santri berada pada kategori sedang. 
 
B. Saran 
1.  Bagi Santri SMP IT Al-Ihsan Boarding School Riau 
Santri yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi hendaknya dapat 
tetap mempertahankan dan terus ditingkatkan, dengan cara mempelajari, 
memahami dan meyakini tentang ajaran Allah dan agama Islam serta 
mengamalkan syariat ibadah dan muamalah di kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti yang berminat melakukan penelitian dengan topik yang sama 
dapat mempertimbangakan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 





kepribadian, usia dan jenis kelamin, dan hendaknya memilih subjek yang 
berada pada usia dewasa yang yang matang keagamaannya seperti siswa 
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SKALA TRY OUT 
 
A. Data Pribadi 
Nama/Inisial : 
Usia  : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
B. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah semua pertanyaan dan pernyataan dengan teliti pada skala I dan  skala II 
(bagian A dan B). 
2. Berilah tanda checklist (√) pada semua nomor yang terdapat pada skala I dan skala II 
(bagian A dan B) dengan cara mencheklist salah satu alternatif jawaban yang sesuai 
dengan diri anda 
3. Periksalah kembali semua nomor pada skala I dan skala II (bagian A dan B) yang telah 
anda checklist (√)  sebelum dikumpulkan  
 
 










Berilah tanda checklist (√) pada salah satu alternatif jawaban disetiap pernyataan 
yang paling sesuai dengan diri anda. 
 Contoh Pengerjaan : 







1.  Saya menyukai lingkungan 
tempat  tinggal saya 













Saya tidak takut berbeda pendapat dengan 
orang lain 
    
2.  
Saya bertangggung jawab selama tinggal di 
pesantren 
    
3.  
Saya tidak tertarik dengan kegiatan yang 
akan memperluas wawasan saya. 
    
4.  
Menurut teman-teman, saya orangnya 
penyayang. 
    
5.  
Saya tidak peduli dengan masa depan saya     
6.  
Saya senang dengan pengalaman hidup saya 
selama di pesantren 
    
  







7.  Keputusan saya tidak dipengaruhi oleh 
perilaku orang lain 
    
8.  Tuntutan belajar setiap hari membuat saya 
bosan 
    
9.  Menurut saya memiliki pengalaman baru 
yang menantang itu sangat penting 
    
10.  Saya mengalami kesulitan dalam 
mempertahankan persahabatan 
    
11.  Saya sadar akan tujuan hidup saya     
12.  Saya memiliki kepercayaan diri     
13.  Saya khawatir terhadap penilaian orang lain 
tentang diri saya 
    
14.  Saya tidak cocok berkomunikasi dengan 
orang-orang di pesantren 
    
15.  Saya selalu gagal dalam mengembangkan 
kemampuan diri selama di pesantren 
    
16.  Saya merasa kesepian karena saya hanya 
memiliki sedikit teman curhat 
    
17.  Saya tidak peduli dengan semua kegiatan 
saya di pesantren  
    
18.  Saya kurang mensyukuri kehidupan saya di 
pesantren 
    
19.  Saya mudah dipengaruhi oleh orang lain 
yang pendapatnya lebih kuat 
    
20.  Saya pandai mengatur kegiatan saya di 
pesantren 
    
21.  Saya merasa telah mengembangakan 
kemampuan diri saya selama di pesantren 
    
22.  Saya suka mengobrol dengan orang-orang 
di pesantren 












Saya tidak mengetahui tentang cita-cita 
saya 
    
24.  
Saya menyukai kepribadian yang saya 
miliki 
    
25.  
Saya selalu yakin dengan pendapat 
saya meski bertentangan dengan 
pendapat umum 
    
26.   
Saya sering merasa kawalahan dengan 
berbagai kegiatan yang menuntut 
tanggung jawab saya 
    
27.  
Saya tidak menyukai situasi di 
pesantren yang merubah kebiasaan 
saya dalam melakukan sesuatu 
    
28.  
Menurut teman-teman, saya orangnya 
peduli dengan orang lain 
    
29.   
Saya suka merencanakan dan 
mewujudkan cita-cita saya 
    
30.  
Saya kecewa dengan prestasi yang 
telah saya proleh di pesantren 
    
31.  
Saya sulit untuk berpendapat ketika 
sedang berdebat 
    
32.  
Saya kesulitan dalam mengatur hidup 
saya di pesantren dengan cara saya 
sendiri 
    
33.  
Menurut saya hidup itu suatu proses 
pembelajaran yang berkelanjutan 
    
34.  
Saya sering gagal untuk saling percaya 
dalam pertemanan di pesantren 
    
35.  
Saya mempunyai tujuan hidup     
36.  
Saya kurang puas dengan kondisi fisik 
saya 
    













Saya mampu mengatur  uang jajan saya di 
pesantren 
    
39.  
Saya tidak ingin merubah sifat saya 
    
40.  
Saya dapat membina hubungan saling 
percaya dengan teman-teman 
    
41.  
Saya puas dengan apa yang sudah saya capai 
sekarang dan tidak perlu ditambah lagi 
    
42.  
Saya merasa diri saya lebih baik dari pada 
orang lain  















Berilah tanda checklist (√) pada salah satu alternatif jawaban disetiap pernyataan 
yang paling sesuai dengan diri anda. 










1.  Sumber hukum Islam  berlaku 
seluruh manusia  
( )    
BAGIAN A 










1.  Beberapa hukum syariat dapat dilanggar untuk 
mencapai keberhasilan di dunia 
    
2.  Untuk mengembangkan kehidupan di pesantren, 
para santri sepenuhnya mengikuti ajaran Islam 
    
3.  Hukum Islam dapat dirubah sesuai 
perkembangan zaman 
    
4.  Orang yang berbagi ilmu yang bermanfaat akan 
dihargai di dunia 
    
5.  Ajaran Islam tidak  memenuhi kebutuhan fitrah 
manusia  
    
6.  Nilai-nilai Islam tidak berlaku pada setiap 
keadaan 
    
7.  Allah tidak akan menguji muslim yang taat 
dalam beragama 
    
8.  Kerusakan dan kehancuran di dunia ini 
disebabkan perbuatan orang yang tidak bertakwa 
    
9.  Tidak seorangpun yang mengetahui kematian 
seseorang 
    
10.   Hukum Islam memboleh meninggalkan shalat 
dalam situasi darurat 
    
11.  Rasulullah membuat hukum berdasarkan 
pemikirannya sendiri 
    
12.  Hukum dalam al-Qur’an hanya untuk 
keuntungan dan kesejahtaraan umat Islam saja 
    
  







13.  Ajaran Rasulullah hanya untuk semua umat 
manusia 
    
14.  Allah SWT tidak akan mengampuni manusia 
yang melakukan dosa dengan sengaja 
    
15.  Semua aktivitas manusia harus diniatkan untuk 
Allah SWT 
    
16.  Hukum Allah SWT memenuhi kebutuhan semua 
makhluk  
    
17.  Semua sunnah Nabi berdasarkan wahyu dari 
Allah SWT  
    
18.  Jika Allah SWT ingin meghancurkan suatu 
tempat maka semua makhluk merasakan 
dampaknya 
    
19.  Allah maha mengetahui segala sesuatu yang 
terjadi di alam ini 
    
20.  Curah hujan dikendalikan oleh malaikat yang 
telah diperintahkan oleh Allah SWT 
    
21.  Ketika sudah baligh seseorang akan 
mempertanggung jawabkan semua perbuatannya 
kelak di akhirat 
    
22.  Kehidupan dunia dan akhirat saling berhubungan     
23. Orang yang bermaksiat akan jauh dari Allah 
SWT. 









Berilah tanda checklist (√) pada salah satu alternatif jawaban disetiap pernyataan 
yang paling sesuai dengan diri anda. 
 Contoh Pengerjaan 







1.  Saya membaca Al-Qur’an setelah 
sholat fardhu (wajib) 
   ( ) 
BAGIAN B 
Skala: 








Saya memastikan anggota keluarga saya 
mengikuti sunnah Rasulullah 
    
2.  
Saya belajar untuk memahami arti dari ayat al-
Qur'an 
    
3.  
Saya berusaha untuk memiliki wudhu setiap 
saat. 
    
4.  
Saya selalu berusaha untuk istiqomah dalam 
menjalankan sunnah Rasulullah 
    
5.  
Ketika saya membaca al qur'an, saya memahami 
maknanya 
    
6.  
Saya berusaha memperdalam pemahaman saya 
tentang hukum Islam di pesantren 
    
7.  
Saya dan teman-teman suka meluangkan waktu 
di pesantren  untuk memahami Islam 
    
8.  
Saya mengingkatkan orang untuk melakukan 
shalat 
    
9.  
Saya sering berdiskusi masalah agama dengan 
teman-teman di pesantren 
    
10.  
Walaupun saya sibuk belajar saya tetap 
meluangkan waktu membaca al-Qur’an 
    
11.  
Saya berusaha mengamalkan sunnah Nabi 
dalam kehidupan di pesantren 
    
12.  
Saya lebih bersemangat beribadah pada bulan 
Ramadhan 
    
13.  
Saya menyisihkan uang jajan saya untuk 
berinfaq 
    
14.  Aku merasa damai ketika saya mendengar al-     
  
qur'an dibacakan. 







15.  Saya mencari peluang untuk bersedekah selama 
di pesantren 
    
16.  Saya sudah mulai menabung untuk naik haji 
sejak saat ini 
    
17.  Saya mencintai sesama muslim sebagaimana 
saya mencintai diri saya sendiri 
    
18.  Saya bersyukur ketika saya bisa membantu 
pengemis 
    
19.  Saya tidak memasuki rumah seseorang sampai 
saya diundang. 
    
20.  Saya khawatir jika saya tidak bisa membayar 
utang tepat waktu. 
    
21.  Saya menghormati semua pendapat teman-
teman di pesantren 
    
22.  Saya merasa bersalah ketika menyakiti teman-
teman di pesantren 
    
23.  Saya tidak membuka aib orang lain     
24.  Saya selalu menghargai teman-teman di 
pesantren 
    
25.  Saya berusaha membuat teman-teman saya 
merasa nyaman ketika berada di asrama saya 
    
26.  Saya berusaha untuk tidak menampilkan 
perbuatan baik pribadi saya. 
    
27.  Saya menggunakan fasilitas pesantren dengan 
sebaik-baiknya 
    
28.  Saya senang ketika teman saya saling 
menceritakan kebaikan teman yang lainnya 
    
29.  Saya tidak akan menyebutkan nama seseorang 
ketika saya sedang membicarakannya 
    
30.  Saya lebih suka giat belajar dari pada bermalas-
malasan 
    
31.  Saya akan bertanya pada seorang ustad di 
pesantren ketika saya bingung akan hukum 
Islam 
    
32.  Saya suka membantu orang lain dengan  ikhlas     
33.  Saya bekerja keras untuk mencapai tujuan hidup 
saya di masa depan 
















Uji Validitas dan Realiabelitas Skala Psychological Well-Being (Analisis 1) 
Reliability Statistics 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 123.9573 109.214 .225 .791 
VAR00002 123.8803 109.141 .289 .790 
VAR00003 123.6068 107.896 .236 .791 
VAR00004 123.8803 110.710 .132 .794 
VAR00005 123.0855 112.768 .001 .796 
VAR00006 123.6325 106.803 .385 .786 
VAR00007 124.2222 109.640 .174 .793 
VAR00008 124.9573 119.955 -.403 .815 
VAR00009 123.4530 110.698 .137 .794 
VAR00010 124.5726 105.040 .399 .785 
VAR00011 123.3932 109.292 .297 .790 
VAR00012 123.6239 106.944 .389 .786 
VAR00013 124.8120 112.085 .011 .800 
VAR00014 123.5812 108.590 .241 .791 
VAR00015 123.8718 106.785 .361 .787 
VAR00016 123.9402 106.367 .295 .789 
VAR00017 123.5214 109.200 .243 .791 
VAR00018 123.6838 106.753 .343 .787 
VAR00019 124.2821 106.135 .326 .788 
VAR00020 123.8718 105.440 .484 .783 
VAR00021 124.0940 104.948 .451 .783 
VAR00022 123.6068 106.120 .475 .784 
VAR00023 123.4444 107.784 .293 .789 
VAR00024 123.5897 108.606 .293 .789 
VAR00025 124.0513 109.480 .185 .793 
VAR00026 124.4103 106.865 .319 .788 
VAR00027 124.0855 106.079 .370 .786 
VAR00028 123.9402 107.557 .348 .788 
VAR00029 123.5043 108.787 .287 .790 
VAR00030 123.8205 103.218 .475 .781 
VAR00031 124.3162 103.149 .510 .780 
VAR00032 123.9573 104.110 .454 .783 
VAR00033 123.4615 110.078 .188 .792 
VAR00034 124.1282 104.233 .424 .784 
VAR00035 123.1880 110.240 .248 .791 
VAR00036 123.7863 105.497 .353 .787 
VAR00037 124.3846 109.601 .141 .795 
VAR00038 124.4188 104.383 .374 .786 
VAR00039 123.9744 112.991 -.041 .802 
VAR00040 124.1197 106.106 .391 .786 
VAR00041 123.7350 114.627 -.132 .804 
VAR00042 125.0513 111.359 .052 .798 
  
Uji Validitas dan Realiabelitas Skala Psychological Well-Being (Analisis 2) 
 
Reliability Statistics 







Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 72.6752 80.601 .263 .844 
VAR00002 72.4274 78.350 .382 .840 
VAR00003 73.3675 76.390 .426 .838 
VAR00004 72.1880 80.637 .280 .843 
VAR00005 72.4188 78.677 .369 .840 
VAR00006 72.6667 77.603 .414 .839 
VAR00007 72.7350 78.214 .275 .845 
VAR00008 72.4786 77.941 .366 .841 
VAR00009 73.0769 77.485 .341 .842 
VAR00010 72.6667 76.862 .509 .836 
VAR00011 72.8889 76.031 .502 .836 
VAR00012 72.4017 78.260 .429 .839 
VAR00013 72.2393 78.856 .315 .842 
VAR00014 72.3846 79.842 .295 .843 
VAR00015 73.2051 76.940 .419 .839 
VAR00016 72.8803 77.365 .393 .840 
VAR00017 72.7350 78.748 .366 .841 
VAR00018 72.2991 80.246 .267 .843 
VAR00019 72.6154 75.153 .480 .836 
VAR00020 73.1111 75.600 .480 .836 
VAR00021 72.7521 75.533 .486 .836 
VAR00022 72.9231 75.623 .454 .837 
VAR00023 72.5812 76.832 .374 .841 
VAR00024 73.2137 75.445 .419 .839 
















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 74.5603 44.005 .345 .743 
VAR00002 74.4397 44.266 .367 .742 
VAR00003 74.5948 44.539 .271 .748 
VAR00004 74.4655 45.973 .165 .754 
VAR00005 74.2672 43.537 .470 .737 
VAR00006 74.2845 43.510 .430 .738 
VAR00007 74.5517 41.902 .557 .728 
VAR00008 74.8707 44.740 .178 .757 
VAR00009 74.4138 45.827 .081 .767 
VAR00010 74.9224 45.133 .131 .763 
VAR00011 74.5690 42.230 .482 .733 
VAR00012 74.8190 42.828 .351 .743 
VAR00013 74.3966 44.920 .271 .748 
VAR00014 74.9741 45.469 .125 .761 
VAR00015 74.1724 44.648 .480 .740 
VAR00016 74.5431 44.842 .328 .745 
VAR00017 74.4052 43.478 .549 .734 
VAR00018 74.7845 45.666 .154 .757 
VAR00019 74.0776 44.611 .555 .738 
VAR00020 74.3017 44.456 .451 .740 
VAR00021 74.1638 44.625 .468 .740 
VAR00022 74.4655 43.677 .484 .737 


















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 52.2672 29.467 .348 .825 
VAR00002 52.1466 29.483 .401 .821 
VAR00003 52.3017 29.673 .300 .829 
VAR00004 51.9741 28.582 .554 .812 
VAR00005 51.9914 28.496 .514 .814 
VAR00006 52.2586 27.654 .574 .810 
VAR00007 52.2759 28.062 .478 .816 
VAR00008 52.5259 28.582 .341 .829 
VAR00009 52.1034 30.041 .297 .828 
VAR00010 51.8793 29.968 .499 .817 
VAR00011 52.2500 29.789 .390 .822 
VAR00012 52.1121 29.213 .530 .814 
VAR00013 51.7845 30.066 .551 .816 
VAR00014 52.0086 29.626 .500 .816 
VAR00015 51.8707 29.957 .485 .818 













Uji Validitas dan Realiabelitas Skala Religiusitas 2 (Analisis 1) 
Reliability Statistics 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 97.3590 148.698 .428 .890 
VAR00002 97.3932 148.810 .444 .890 
VAR00003 97.4615 149.682 .402 .891 
VAR00004 97.2991 149.367 .476 .889 
VAR00005 97.8803 149.830 .383 .891 
VAR00006 97.2051 148.095 .533 .888 
VAR00007 97.6581 148.779 .423 .890 
VAR00008 97.3162 148.942 .449 .890 
VAR00009 97.7265 151.631 .314 .892 
VAR00010 97.2564 146.847 .579 .887 
VAR00011 97.2906 146.191 .588 .887 
VAR00012 97.2991 150.418 .327 .892 
VAR00013 97.8632 148.860 .416 .890 
VAR00014 97.0513 148.273 .569 .888 
VAR00015 97.6752 147.169 .520 .888 
VAR00016 98.5726 151.057 .282 .893 
VAR00017 97.2051 147.371 .555 .888 
VAR00018 97.2222 149.898 .459 .890 
VAR00019 97.8034 150.280 .297 .893 
VAR00020 97.2564 149.934 .358 .891 
VAR00021 97.2821 149.204 .463 .889 
VAR00022 97.1368 151.774 .329 .892 
VAR00023 97.6154 151.204 .303 .892 
VAR00024 97.1709 150.557 .455 .890 
VAR00025 97.1966 147.935 .570 .888 
VAR00026 98.0427 153.627 .151 .896 
VAR00027 97.2479 147.274 .553 .888 
VAR00028 97.2137 149.514 .521 .889 
VAR00029 98.0855 152.648 .233 .894 
VAR00030 97.5299 148.200 .459 .889 
VAR00031 97.4615 146.078 .518 .888 
VAR00032 97.0855 148.889 .535 .888 
VAR00033 97.0000 151.052 .435 .890 
  
Uji Validitas dan Realiabelitas Skala Religiusitas 2 (Analisis 2) 
Reliability Statistics 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 92.4957 138.683 .433 .894 
VAR00002 92.5299 138.786 .450 .894 
VAR00003 92.5983 139.449 .418 .895 
VAR00004 92.4359 139.265 .487 .893 
VAR00005 93.0171 139.689 .393 .895 
VAR00006 92.3419 137.917 .550 .892 
VAR00007 92.7949 139.027 .415 .895 
VAR00008 92.4530 138.922 .455 .894 
VAR00009 92.8632 141.981 .295 .897 
VAR00010 92.3932 136.792 .591 .891 
VAR00011 92.4274 136.264 .595 .891 
VAR00012 92.4359 140.782 .311 .897 
VAR00013 93.0000 138.741 .426 .895 
VAR00014 92.1880 138.240 .579 .892 
VAR00015 92.8120 137.206 .526 .893 
VAR00016 93.7094 141.104 .280 .898 
VAR00017 92.3419 137.537 .554 .892 
VAR00018 92.3590 139.905 .462 .894 
VAR00019 92.9402 140.557 .287 .898 
VAR00020 92.3932 140.189 .347 .896 
VAR00021 92.4188 139.504 .451 .894 
VAR00022 92.2735 142.062 .312 .896 
VAR00023 92.7521 141.654 .281 .897 
VAR00024 92.3077 140.663 .450 .894 
VAR00025 92.3333 137.914 .579 .892 
VAR00026 92.3846 137.187 .566 .892 
VAR00027 92.3504 139.368 .536 .893 
VAR00028 92.6667 138.276 .460 .894 
VAR00029 92.5983 136.277 .517 .893 
VAR00030 92.2222 138.847 .544 .893 







A. Data Pribadi 
Nama/Inisial : 
Usia  : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
B. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah semua pertanyaan dan pernyataan dengan teliti pada skala I dan  skala II 
(bagian A dan B). 
2. Berilah tanda checklist (√) pada semua nomor yang terdapat pada skala I dan skala II 
(bagian A dan B) dengan cara mencheklist salah satu alternatif jawaban yang sesuai 
dengan diri anda 
3. Periksalah kembali semua nomor pada skala I dan skala II (bagian A dan B) yang 
telah anda checklist (√)  sebelum dikumpulkan  
 
 











Berilah tanda checklist (√) pada salah satu alternatif jawaban disetiap pernyataan 
yang paling sesuai dengan diri anda. 
 Contoh Pengerjaan : 







1.  Saya menyukai lingkungan 
tempat  tinggal saya 














jawab selama tinggal 
di pesantren 
    
2.  
Saya senang dengan 
pengalaman hidup 
saya selama di 
pesantren 






    
4.  
Saya sadar akan 
tujuan hidup saya 




    
6.  




selama di pesantren 
    
 
  








Saya merasa kesepian karena saya 
hanya memiliki sedikit teman curhat 
    
8.  
Saya kurang mensyukuri kehidupan 
saya di pesantren     
9.  
Saya mudah dipengaruhi oleh orang 
lain yang pendapatnya lebih kuat 
    
10.  
Saya pandai mengatur kegiatan saya 
di pesantren 
    
11.  
Saya merasa telah mengembangakan 
kemampuan diri saya selama di 
pesantren 
    
12.  
Saya suka mengobrol dengan orang-
orang di pesantren 
    
13.  
Saya tidak mengetahui tentang cita-
cita saya 
    
14.  
Saya menyukai kepribadian yang 
saya miliki 
    
15.  
Saya sering merasa kawalahan 
dengan berbagai kegiatan yang 
menuntut tanggung jawab saya 
    
16.  
Saya tidak menyukai situasi di 
pesantren yang merubah kebiasaan 
saya dalam melakukan sesuatu 
    
17.  
Menurut teman-teman, saya 
orangnya peduli dengan orang lain 
    
18.  
Saya suka merencanakan dan 
mewujudkan cita-cita saya 
    
19.  
Saya kecewa dengan prestasi yang 
telah saya proleh di pesantren 
    
20.  
Saya sulit untuk berpendapat ketika 
sedang berdebat 
    
21.  
Saya kesulitan dalam mengatur 
hidup saya di pesantren dengan cara 
saya sendiri 












Saya sering gagal untuk saling 
percaya dalam pertemanan di 
pesantren 
    
23.  
Saya kurang puas dengan kondisi 
fisik saya     
24.  
Saya mampu mengatur  uang jajan 
saya di pesantren 
    
25.   
Saya dapat membina hubungan saling 
percaya dengan teman-teman 

















Berilah tanda checklist (√) pada salah satu alternatif jawaban disetiap pernyataan 
yang paling sesuai dengan diri anda. 










1.  Sumber hukum Islam  berlaku 
seluruh manusia  
   ( ) 
BAGIAN A 










1.  Beberapa hukum syariat dapat dilanggar untuk 
mencapai keberhasilan di dunia 
    
2.  Untuk mengembangkan kehidupan di pesantren, 
para santri sepenuhnya mengikuti ajaran Islam 
    
3.  Hukum Islam dapat dirubah sesuai perkembangan 
zaman 
    
4.  Ajaran Islam tidak  memenuhi kebutuhan fitrah 
manusia 
    
5.  Nilai-nilai Islam tidak berlaku pada setiap 
keadaan 
    
6.  Allah tidak akan menguji muslim yang taat dalam 
beragama 
    
7.  Rasulullah membuat hukum berdasarkan 
pemikirannya sendiri 
    
8.  Hukum dalam al-Qur’an hanya untuk keuntungan 
dan kesejahtaraan umat Islam saja 
    
9.  Ajaran Rasulullah untuk semua umat manusia     
10.   Semua aktivitas manusia harus diniatkan untuk 
Allah SWT 
    
11.  Hukum Allah SWT memenuhi kebutuhan semua 
makhluk 
    
12.  Semua sunnah Nabi berdasarkan wahyu dari Allah 
SWT 
    







13.  Allah maha mengetahui segala sesuatu yang 
terjadi di alam ini 
    
14.  Curah hujan dikendalikan oleh malaikat yang 
telah diperintahkan oleh Allah SWT 
    
15.  Ketika sudah baligh seseorang akan 
mempertanggung jawabkan semua perbuatannya 
kelak di akhirat 
    

















Berilah tanda checklist (√) pada salah satu alternatif jawaban disetiap pernyataan 
yang paling sesuai dengan diri anda. 
 Contoh Pengerjaan 







1.  Saya membaca Al-Qur’an setelah 
sholat fardhu (wajib) 
   ( ) 
BAGIAN B 








Saya memastikan anggota keluarga saya 
mengikuti sunnah Rasulullah 
    
2.  
Saya belajar untuk memahami arti dari ayat 
al-Qur'an 
    
3.  
Saya berusaha untuk memiliki wudhu setiap 
saat. 
    
4.  
Saya selalu berusaha untuk istiqomah dalam 
menjalankan sunnah Rasulullah 
    
5.  
Ketika saya membaca al qur'an, saya 
memahami maknanya 
    
6.  
Saya berusaha memperdalam pemahaman 
saya tentang hukum Islam di pesantren 
    
7.  
Saya dan teman-teman suka meluangkan 
waktu di pesantren  untuk memahami Islam 
    
8.  
Saya mengingkatkan orang untuk melakukan 
shalat 
    
9.  
Saya sering berdiskusi masalah agama 
dengan teman-teman di pesantren 
    
10.  
Walaupun saya sibuk belajar saya tetap 
meluangkan waktu membaca al-Qur’an 
    
11.  
Saya berusaha mengamalkan sunnah Nabi 
dalam kehidupan di pesantren 
    
12.  
Saya lebih bersemangat beribadah pada 
bulan Ramadhan 
    
13.  
Saya menyisihkan uang jajan saya untuk 
berinfaq 
    
14.  Aku merasa damai ketika saya mendengar     
al-qur'an dibacakan. 







15.  Saya mencari peluang untuk bersedekah 
selama di pesantren 
    
16.  Saya sudah mulai menabung untuk naik haji 
sejak saat ini 
    
17.  Saya mencintai sesama muslim sebagaimana 
saya mencintai diri saya sendiri 
    
18.  Saya bersyukur ketika saya bisa membantu 
pengemis 
    
19.  Saya tidak memasuki rumah seseorang 
sampai saya diundang. 
    
20.  Saya khawatir jika saya tidak bisa membayar 
utang tepat waktu. 
    
21.  Saya menghormati semua pendapat teman-
teman di pesantren 
    
22.  Saya merasa bersalah ketika menyakiti 
teman-teman di pesantren 
    
23.  Saya tidak membuka aib orang lain     
24.  Saya selalu menghargai teman-teman di 
pesantren 
    
25.  Saya berusaha membuat teman-teman saya 
merasa nyaman ketika berada di asrama saya 
    
26.  Saya menggunakan fasilitas pesantren 
dengan sebaik-baiknya 
    
27.  Saya senang ketika teman saya saling 
menceritakan kebaikan teman yang lainnya 
    
28.  Saya lebih suka giat belajar dari pada 
bermalas-malasan 
    
29.  Saya akan bertanya pada seorang ustad di 
pesantren ketika saya bingung akan hukum 
Islam 
    
30.  Saya suka membantu orang lain dengan  
ikhlas 
    
31.  Saya bekerja keras untuk mencapai tujuan 
hidup saya di masa depan 




















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
PWB Religiusitas 
N 219 219 
Normal Parameters
a,b
 Mean 73.9224 151.7763 
Std. Deviation 8.62833 14.32904 
Most Extreme Differences Absolute .049 .058 
Positive .049 .033 
Negative -.045 -.058 
Test Statistic .049 .058 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 








Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
PWB * 
Religiusitas 
Between Groups (Combined) 6078.967 60 101.316 1.577 .013 
Linearity 2585.762 1 2585.762 40.248 .000 
Deviation from 
Linearity 
3493.205 59 59.207 .922 .634 
Within Groups 
10150.713 158 64.245   












N Valid 219 219 
Missing 0 0 
Mean 73.9224 151.7763 
Std. Deviation 8.62833 14.32904 
Range 50.00 82.00 
Minimum 49.00 103.00 
Maximum 99.00 185.00 
 
Kategori PWB 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 1 .5 .5 .5 
Sedang 116 53.0 53.0 53.4 
Tinggi 102 46.5 46.5 100.0 
Total 219 100.0 100.0  
 
Kategori Religiusitas 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 45 20.5 20.5 20.5 
Tinggi 174 79.5 79.5 100.0 





Tabel Sumbangan Apek Religiusitas Terhadap PWB 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .160 .152 7.94642 









islamicworldview Pearson Correlation 1 .118 .193
**
 
Sig. (2-tailed)  .081 .004 
Sum of Squares and Cross-
products 
7796.639 1898.338 2170.502 
Covariance 35.764 8.708 9.956 
N 
219 219 219 
religiouspersonality Pearson Correlation .118 1 .370
**
 
Sig. (2-tailed) .081  .000 
Sum of Squares and Cross-
products 
1898.338 33166.721 8587.694 
Covariance 8.708 152.141 39.393 
N 219 219 219 





Sig. (2-tailed) .004 .000  
Sum of Squares and Cross-
products 
2170.502 8587.694 16229.680 
Covariance 9.956 39.393 74.448 
N 219 219 219 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2590.239 2 1295.120 20.510 .000
b
 
Residual 13639.441 216 63.146   
Total 16229.680 218    
a. Dependent Variable: pwb 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 38.098 6.233  6.112 .000 
religiouspersonality .246 .044 .352 5.608 .000 
islamicworldview .218 .091 .151 2.410 .017 
















Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
JK * kategorisasireligius 219 100.0% 0 0.0% 219 100.0% 
 
JK * kategorisasireligius Crosstabulation 
 
kategorisasireligius 
Total sedang tinggi 
JK laki-laki Count 12 37 49 
Expected Count 10.1 38.9 49.0 
% within JK 24.5% 75.5% 100.0% 
% within kategorisasireligius 26.7% 21.3% 22.4% 
% of Total 5.5% 16.9% 22.4% 
perempuan Count 33 137 170 
Expected Count 34.9 135.1 170.0 
% within JK 19.4% 80.6% 100.0% 
% within kategorisasireligius 73.3% 78.7% 77.6% 
% of Total 15.1% 62.6% 77.6% 
Total Count 45 174 219 
Expected Count 45.0 174.0 219.0 
% within JK 20.5% 79.5% 100.0% 
% within kategorisasireligius 100.0% 100.0% 100.0% 
% of Total 20.5% 79.5% 100.0% 
 
Chi-Square Tests 










 1 .438   
Continuity Correction
b
 .330 1 .566   
Likelihood Ratio .583 1 .445   
Fisher's Exact Test    .429 .278 
Linear-by-Linear Association .598 1 .439   
N of Valid Cases 219     
  
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
JK * kategorisasiPWB 219 100.0% 0 0.0% 219 100.0% 
 
JK * kategorisasiPWB Crosstabulation 
 
kategorisasiPWB 
Total rendah sedang tinggi 
JK laki-laki Count 1 19 29 49 
Expected Count .2 26.0 22.8 49.0 
% within JK 2.0% 38.8% 59.2% 100.0% 
% within kategorisasiPWB 100.0% 16.4% 28.4% 22.4% 
% of Total 0.5% 8.7% 13.2% 22.4% 
perempuan Count 0 97 73 170 
Expected Count .8 90.0 79.2 170.0 
% within JK 0.0% 57.1% 42.9% 100.0% 
% within kategorisasiPWB 0.0% 83.6% 71.6% 77.6% 
% of Total 0.0% 44.3% 33.3% 77.6% 
Total Count 1 116 102 219 
Expected Count 1.0 116.0 102.0 219.0 
% within JK 0.5% 53.0% 46.6% 100.0% 
% within kategorisasiPWB 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
% of Total 0.5% 53.0% 46.6% 100.0% 
 
Chi-Square Tests 






 2 .018 
Likelihood Ratio 7.609 2 .022 
Linear-by-Linear Association 2.964 1 .085 
N of Valid Cases 219   
a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is .22. 
 
  
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
usia * kategorisasireligius 219 100.0% 0 0.0% 219 100.0% 
 
 
usia * kategorisasireligius Crosstabulation 
 
kategorisasireligius 
Total sedang tinggi 
usia 12.00 Count 1 11 12 
% within usia 8.3% 91.7% 100.0% 
% within kategorisasireligius 2.2% 6.3% 5.5% 
% of Total 0.5% 5.0% 5.5% 
13.00 Count 19 69 88 
% within usia 21.6% 78.4% 100.0% 
% within kategorisasireligius 42.2% 39.7% 40.2% 
% of Total 8.7% 31.5% 40.2% 
14.00 Count 12 49 61 
% within usia 19.7% 80.3% 100.0% 
% within kategorisasireligius 26.7% 28.2% 27.9% 
% of Total 5.5% 22.4% 27.9% 
15.00 Count 10 38 48 
% within usia 20.8% 79.2% 100.0% 
% within kategorisasireligius 22.2% 21.8% 21.9% 
% of Total 4.6% 17.4% 21.9% 
16.00 Count 3 7 10 
% within usia 30.0% 70.0% 100.0% 
% within kategorisasireligius 6.7% 4.0% 4.6% 
% of Total 1.4% 3.2% 4.6% 
Total Count 45 174 219 
% within usia 20.5% 79.5% 100.0% 
% within kategorisasireligius 100.0% 100.0% 100.0% 




 Chi-Square Tests 






 4 .785 
Likelihood Ratio 1.928 4 .749 
Linear-by-Linear Association .463 1 .496 
N of Valid Cases 219   
a. 2 cells (20.0%) have expected count less than 5. The minimum 




































Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
usia * kategorisasiPWB 219 100.0% 0 0.0% 219 100.0% 
 
 
usia * kategorisasiPWB Crosstabulation 
 
kategorisasiPWB 
Total rendah sedang tinggi 
usia 12.00 Count 0 8 4 12 
% within usia 0.0% 66.7% 33.3% 100.0% 
% within kategorisasiPWB 0.0% 6.9% 3.9% 5.5% 
% of Total 0.0% 3.7% 1.8% 5.5% 
13.00 Count 1 41 46 88 
% within usia 1.1% 46.6% 52.3% 100.0% 
% within kategorisasiPWB 100.0% 35.3% 45.1% 40.2% 
% of Total 0.5% 18.7% 21.0% 40.2% 
14.00 Count 0 34 27 61 
% within usia 0.0% 55.7% 44.3% 100.0% 
% within kategorisasiPWB 0.0% 29.3% 26.5% 27.9% 
% of Total 0.0% 15.5% 12.3% 27.9% 
15.00 Count 0 26 22 48 
% within usia 0.0% 54.2% 45.8% 100.0% 
% within kategorisasiPWB 0.0% 22.4% 21.6% 21.9% 
% of Total 0.0% 11.9% 10.0% 21.9% 
16.00 Count 0 7 3 10 
% within usia 0.0% 70.0% 30.0% 100.0% 
% within kategorisasiPWB 0.0% 6.0% 2.9% 4.6% 
% of Total 0.0% 3.2% 1.4% 4.6% 
Total Count 1 116 102 219 
% within usia 0.5% 53.0% 46.6% 100.0% 
% within kategorisasiPWB 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 











 8 .761 
Likelihood Ratio 5.362 8 .718 
Linear-by-Linear Association .398 1 .528 
N of Valid Cases 219   
a. 6 cells (40.0%) have expected count less than 5. The minimum 










Nama subjek : DA 
Jenis kelamin : perempuan 






















P Assalamu’alaikum  
S Wa’alaikumus salam  
P Namanya siapa dek?  
S DA  
P Kelas berapa dek?  
S Kelas 2 SMP  
P Asal dari?  
S Pekanbaru  
P DA nyantri di sini atas keinginan sendiri apa oang tua?  
S Pertamanya tu ayah, lama-lama karena da nyaman jadi 
keinginan sendiri. 
 
P Mulai merasa nyaman klas berapa?  
S Sebenarnya tu kan, dari awal masuk tu sebenarnya kami 
da langsung dekat ama kawan-kawan jadi nyaman 
karena kawan-kawan tu ramah-ramah jadi kayak 
keluarga.  
 
P Jadi betah tinggal di pondok?  
S Ya tapi kadangkan adaa cek cok dikit, jadi sedih, kdang 
rindu orang tua juga.  
 
P Biasa cek cok ama kawan tu kenapa?   
S Ya biasanyatu namanya berteman pasti ada cekcok gitu 
kayak rebutan makanan ntah yang lainnya.  
 
P Kalau hubungan ama kakak kelas gimana?  
S Baik, tapikan tergantung, kalau misalkan kakak 
































berbaur, tapikan ada beberapa kakak kelasnya kurang 
suka main ama adek-adek, jadi ya mereka main ama 
temen-temennya aja. 
P Pernah ada masalah ama kakak kelas?  
S Pernah waktu awal masuk, kenapa apa ya DA lupa, tapi 
waktu tu kayaknya karena kakak tu gak suka diadui ke 
ustadzah kalau dia tu salah gitu kak. 
 
P Kalau hubungan dengan ustadzahnya?  
S Baik.   
P Bagaimana pandangan aek terhadap diri adek sendiri? 
Seperti kekurangan dan kelebihan diri adek. 
 
S Kekurangannya ya DA orangnya pemarah, gak terlalu 
rapi. Kalau gak bisa  kelebihan gak bisa nilai diri 
sendiri.  
 
P Apa yang adek keluahkan terhadap diri adek?  
S Masih sering buang-buang waktu, masih suka ngelakui 
hal-hal sia-sia, gak bisa ngatur waktu. 
 
P Kegiatan di pondok kan banyak dan padat, bagaimana 
adek menyikapinya? 
 
S Kalau DA si orangnya bawak santai.  
P Gak ada ngerasa berat?  
S Kadang kalau padat kali ngerasa berat juga badan 
capek, tapi habis istirahat malam esoknya da balek lagi 
kayak awal. 
 
P Awal-awal masuk ngerasa berat gak?  
S Iya berat, kerna kan jauh dari orangtua, trus kegiatan 
padat. Makan ngantri, mandi ngantri, kalau di rumahkan 
tinggal ngambil.  
 
P Kondisi lingkuangn pondok yang seperti ini uda sesuai 
gak ma keinginan adek? 
 
S DA sebenarnya pingin pondok yang teduh sebenarnya, 
disini lapangannya terlalu panas. 
 
















S Kalau sekarang DA tu pingin SMA nya keluar negri 
kalau gak turki ya mesir, soalnya kemaren tu ada abng 
kelas dia ngambil beasiswa SMA ke turki ntah bulan 
besok ntah bulan ini berangkatnya. Habis tu ada juga 
yang ke Qatar. Ayah pertama masukkan ke pondok IBS 
kan kerna jalur ke luar negrinya tu banyak, jadi pingin 
setidaknya dari keluarga yang bisa nolong untuk akhirat 
gak cuman dunia aja.  
 
P Misalnya dalam 1 waktu ada 2 kegiatan bagaimana 
adek mengambil keputusannya? 
 
S Diri sendiri.  
P Bagaimana adek mengatur waktu keseharian?   
S Masih belum bisa  
P Oke dek, ini aja yang ingin akak tanyakan, terimaksih 
banyak atas waktunya. 
 
S  Iya kak.  
P Assalamu’alaikum.  





Nama subjek : FJ 
Jenis kelamin : perempuan 























P Assalamu’alaikum  
S Wa’alaikumus salam  
P Dengan siapa  mananya?  
S FJ dipanggil F.  
P FJ, kelas berapa dek?  
S Kelas 3 SMP  
P FJ masuk pesantren karena keinginan sendiri atau orang 
tua? 
 
S Keinginan sendiri.  
P Kenapa kok ingin masuk pesantren?  
S Kerna kalau dilihat dari luar-luar tu gak bagus gitu dan 
orang tua juga dari pesantren gitu. 
 
P Oo gitu,gimana betah tinggal di pesantren?   
S Betah,   
P Gimana hubungan F dengan kawan-kawan?  
S Ya sejujurnya F orangnya kurang sosialisasi gitu. Bisa 
dibilang saya orangnya pendiam. 
 
P Jadi gimana hubungannya dengan teman-temannya.  
S Biasa aja.   
P Punya kawan dekat?  
S punya.  
P Kalau musuh?  

























P Keselnya tu kenapa?  
S Eee dia tu kadang suka apa, sifat dia tu kita gak suka gitu 
hah kak, suka mneyepelekan, suka cemoohin orang. 
 
P Kalau hubungan ama kakak kelas gimana?  
S Biasa aja.     
P Kalau ama ustadzahnya hubungannya gimana?  
S Kalau ama ustadzah si biasa aja.  
P Bagaimana perasaannya tinggal di pondok?  
S Ya bahagia gitu lah kk. (senyum)  
P Pernah sedih tinggal di pondok?  
S Pernah.   
P Kenapa tu ?  
S Karna anak seangkatan gitu kak. Nanti kalau ada temen 
seangkatan kenak masalah ana juga kenak kak, 
ustadzahnya kek gini kek gini marahin ana, ya sedih .  
 
P Kok adek juga kenak marah?  
S Ya di bilang F ni mimpin temen-temennya gak bisa ya.  
P Oooh kamu ketua kelas atau apa?  
S Ketua angkatan kak, megang 2 kelas. Ya nanati kerna 
ana pendiamkan jadi orang anggap remeh , jadi kayak 
gak ada segen-segennya gitu, ana bilang apa gitu orang 
tu biasa aja, jadi adek sedih gitu kak. 
 
P Pandangan adek terhadap diri sendiri tu gimana? Kayak 
kekurangan dan kelebihan diri adek 
 
S Kekurangan kayak kurang sosialisasi, kelebihannya ana 






 Apa yang sering adek keluhkan mengenai diri adek?  
 Mentalnya kurang berani kak.   
 Apa yang buat adek gak berani?   




























ana bilang R selalu dicemooh ama temen-temen, jadinya 
trauma.  
 Cita-cita adek apa?  
 Jadi dokter.  
 Menurut adek masuk di pesantren itu sesuai gak dengan 
cita-cita adek? 
 
 Sesuai.  
 Usaha apa aja yang uda adek lakuin untuk meraih cita-
cita? 
 
 Saya si berusaha menguatkan di hafalan, kerna katanya 
kalau Al-Qur’an itu bisa ada nanti tu jalannya, kayak 
beasiswa-beasiswa gitu hah kak.  
 
 Lingkungan di pondok ini uda sesuai gak dengan 
keinginan adek?  
 
 Masih ada yang kurang kaya fasilitas gitu.  
 Jadi selama ini nyaman gak sekolahnya?  
 nyaman   
 Gimana adek mengatur aktivitas adek?  
 Eeeh ngatur waktu kurang pintar, masih banyak waktu 
yang kebuang, masih banyak nyantainya.  
 
 Kan aktivitas di pondok ini padat ya, tu gimana menurut 
adek beraat gak? 
 
 Kalau dijalani si gak, tapi kernah ana banyak ngeluhnya 
gitu jadinya terasa berat juga.  
 
 Kalau misalnya dalam 1 waktu ada 2 aktivitas 
bersamaan, tu bagaimana adek memilih aktivitas itu 
 
 Yaa ikut-ikut kawan.  
 Kenapa gitu?  
 Ya nanti kalau gak ada kawan sebaya gitu kak F malu 
kak 
 






 Iya banyak  
 Oke dek, ini aja yang ingin akak tanyakan, terimaksih 
banyak atas waktunya. Assalamu’alaikum. 
 





Nama subjek : GR 
Jenis kelamin : perempuan 























P Assalamu’alaikum  
S Wa’alaikumus salam  
P namanya siapa?  
S GR  
P G, kelas berapa dek?  
S Kelas 1 SMP  
P G masuk pondok keinginan sendiri atau orang tua?  
S Sendiri  
P Kenapa kok ingin masuk pondok.?  
S Pingin nambah hafalan Al-Qur’an.  
P Kenapa gak masuk tahfidz aja?  
S Biar gak cuman ngafal, pingin dapat ilmu yang lainnya 
juga.  
 
P Jadi sekarang betah di pondok?   
S Betah.  
P Pernah sedih selama tinggal di pondok?  
S Ya sedih biasanya karena rindu dengan orang tua.  
P Pernah sedih karena kawan?  
S Pernah.   
P Kenapa tu?  
S Sedih karena dijauhi kawan.   
























S Gak tau.  
P Kan aktivitas di pondok ni kan padat, ngerasa berat 
gak? 
 
S Kadang-kadang iya    
P Beratnya gimana?  
S Dipelajarannya  
P Pandnagan G terhadap diri adek sendiri gimana? 
Seperti kekurangan dan kelebihan diri adek. 
 
S Gak tau.  
P Dalam 1 waktu ada 2 kegiatan, gimana G dalam 
menentukannya? 
 
S Menentukan sendiri  
P Lingkungan di sini sudah sesuai dengan keinginan adek?  
S Uda,    
P Kalau misalnya ada masalah di pondok, bagaimana 
sikap adek? 
 
S Diam aja.  
P Bagaimana menyikapi kegiatan yang begitu padat dek?  
S Buat jadwal kegiatan.  
P Cita-cita adek apa?  
S Jadi hafidzah dan dokter.   
 Oke dek, ini aja yang ingin akak tanyakan, terimaksih 
banyak atas waktunya. Assalamu’alaikum. 
 





Nama subjek : IR 
Jenis kelamin : perempuan 























P Assalamu’alaikum  
S Wa’alaikumus salam  
P Namanya siapa dek?  
S IR  
P Kelas berapa dek?  
S Kelas 3 SMP  
P IR nyantri di sini atas keinginan sendiri apa oang tua?  
S Awalnya orang tua nyuruh, tapi habis liat disini baru ingin 
sendiri. 
 
P Betah gak selama tinggal di pondok?  
S Lumayan. Tapi kalau kakaknya mararah-marah bikin 
pingin pindah.  
 
P Emang marahnya ke mana?  
S Kadang dijelek-jelekkan gitu sama angkatannya.   
P Coba ceritakan kegiatan dari awal bangun tidur sampai 
tidur lagi.  
 
S Biasanya dibangunin pada waktu jadwal tahajud jam 
04.00, habis bangun langsung ke kamar mandi, langsung 
mandi, terus kemesjid sholat tahajud,, baca Al-Qur’an. 
Terus kalau da dengar adzan langsung sholat subuh, habis 
sholat subuh ada agenda dari masjid kayak disuruh pidato 
maju kedepan, kalau gak tilawah tu sampai jam 06.00. 
jam 06.00 baru bubar kekamar makan, terus siap-siap ke 
sekolah. Disekolah sampai mau asar, setelah sholat asar 
ada agenda masjid kayak pengumuman-pengumuman gitu 
atau pidato 3 bahasa habis tu keluar masjid baru agenda 
pribadi, kayak mandi, main, terus sholat magrib di masjid, 






terus sholat isya, habis sholat isya baru mufrodat baru 
belajar malam sampai selesai, habis tu tidur. Tidur jam 
22.00 paling lama. Aktivitas padat seperti itu kadang berat 
jalaninya, tapi ngerasa bert itu di kelas 1 aja, ketika da 















Ikut-ikut orang, atau sering diingetin kawan  
P Diingetin gimana?  
S Eh mandilah lagi da jam berapa ini?  
P Ngerasa berat gak jalani kegiatan yang padat itu?  
S Waktu kelas satu di berat kak, tapi waktu da akhir-akhir 
gini uda agak ringan. 
 














S Eeeh apa ya, oh pinginnya tu 6 tahun disini, tapi kayaknya 
mama gak bolehin, kerna mama mau pindah ke 
Palembang gitu, papa pindah kerja, rencana kalau da 6 
tahun disini, mau lanjut kuliah di luar negri, jadi dokter, 
kuliah di Australia.   
 
P Menurut kamu sekolah disini da sesuai gak untuk 
mencapai cita-cita kamu? 
 
S Udah.  
P Bagaimana perasaan kami tinggal di pondok?  
S Seneng, apalagi temen-temennya baik.  
P Pernah sedih selama di pondok?  
S Pernah,   
P Apa yang membuat adek sedih?  
S Waktu temen seangkatan ngejauhi.  




























S Kernah dituduh ketemuan sama ikhwan.  
P Jadi gimana, betah dii pondok?  
S Alhamdulillah betah  
 Adek punya masalah lalu gak yang mengahalagi adek 
dalam mencapai cita-cita.? 
 
 Ada kak, kerna omongan-omongan kawan.  
 Omongan kawan yang seperti apa?  
 Percuma I ni masuk pondok katanya, masih juga 
ketemuan ama ikhwan, trus ngapa masih masuk pondok 
kalau sifatnya kayak gitu. 
 
 
 Trus gimana adek menyikapinya?  
 Ya adek jelasinlah kak, ama kawan-kawan, ama Pembina 
juga, sampai mereka percaya. 
 
 Lingkungan di pondok ni da sesuai apa belum dengan 
yang adek inginkan? 
 
 Masih kurang si kak, fasilitasnya masih kurang, kayak 
gak ada kelas permanennya, dan kurang  banyak tanaman.  
 
 Bagaimana adek mengatur kegiatan adek?  
 Buat jadwal kak.  
 Bagaimana pandnagan adek terhadap diri adek, kayak 
kelebihan dankekurangan pada diri adek? 
 
 Kalau kekurangan biasanya dari orang si kak yang 
menilai, orang bilang I tu egois, kalau kelebihan mungkin 
pernah ikut olimpiade. 
 
P Kalau di pondok ada beberapa aktivitas dalam satu 
waktu, bagaimana adek memutuskan pilihan? Apakah 
memutuskan sendiri atau ngikuti saran dari orang lain? 
 
S Keinginan sendiri.  
P Punya sahabat di pesantren?  
S Ndak kak, cuamn temen dekat aja.    












 Ada si kak.    
 Musuhnya kakak kelas apa temen seangkatan?   
 Kakak kelas ada, temen sengakatan juga ada   
 Hubungan dengan musrifahnya gimana?  
 Masih baik-baik aja  
 Oke dek, ini aja yang ingin akak tanyakan, terimaksih 
banyak atas waktunya. 
 
  Iya kak.  
 Assalamu’alaikum.  





Nama subjek : MS 
Jenis kelamin : perempuan 






















P Assalamu’alaikum  
S Wa’alaikumus salam  
P Dengan siapa ya?  
S MS  
P MS, kelas berapa dek?  
S Kelas 1 SMP  
P Kelas 1 SMP, asal dari?  
S Medan   
P Ooh jauh, tau IBS dari sapa?  
S Dari kawan abi.  
P MS masuk pesantren karena keinginan sendiri atau orang 
lain? 
 
S Keinginan sendiri, karena enak kak.   
P Betah di pondok?  
S Iya.  
P Pernah sedih di pondok?  
S Pernah.  
P Kenapa?  
S Rindu orang tua kk buat sedih.  
P Bagaimana hubungannya dengan kakak kelas dan kawan 
adek? 
 




























P Pernah ada masalah gak amakawan dan  kakak kelas?  
S (Geleng-geleng kepala)  
P Kalau ama ustadzahnya gimana?  
S baik    
P MS, gimana memandang diri sendiri, kayak mengenai 
kelebihan dan kekurangan diri. 
 
S Gak tau.  
P Pernah mengeluh dengan diri sendiri?  
S Pernah, karena gak bisa mengatur waktu.  
P Kegiatan di pondok kan padat ya, tu gimana menurut 
MS? 
 
S MS lebih juga jadwal padet biar gak rindu gak ingat orang 
tua. 
 
P Kalau misalnya dalam satu waktu ada 2 atau lebih 
kegiatan, gimana caranya MS memilihnya?menentukan 
sendiri atau minta saran ama orang lain? 
 
S Minta saran.  
P MS pernah mengalami kesulitan dalam menjalani 
aktivitas? 
 
S Pernah.   
P Apa tu?   
S Hem , disinikan banyak pelajarannya, jadi ana sering 
ketinggalan pelajaran gitu. 
 
P Lingkungan di pondok ni da sesuai belum dengan 
keinginan adek? 
 
S Eeeh uda.   
 MS cita-citanya jadi apa?  
 Jadi hafidzoh.   












 Iya  
 Punya pengalaman masa lalu yang menghalangi adek 
untuk mencapai cita-cita? 
 
 Ndak.  
 Oke makasih atas jawaban adek. Assalamu’alaikum.  





Nama subjek : S 
Jenis kelamin : perempuan 






















P Assalamu’alaikum  
S Wa’alaikumus salam  
P Dengan adek namanya siapa ?  
S S   
P S, kelas berapa dek?  
S Kelas 2 SMP  
P Kelas 2 SMP, satu kelas ama DA ya?  
S Gak, beda kelas  
P S nyantri di sini atas keinginan sendiri apa oang tua?  
S Keinginan sendiri.  
P Kenapa ingin masuk pondok?  
S Ikutin abang, karena abang dulu di sini juga.   
P Betah tinggal di pondok?   
S Betah.  
P Pernah sedih?  
S Pernah.  
P Kenapa?   
S Sedih kadang rindu rumah.  
P Hubungan dengan kawannya bagaimana?  
S Baik.   




























S Gak.   
P Aktivitas di pondok kan terlalu padat ya, bagaimana 
kamu menyikapinya? 
 
S Atur jadwal sendiri.    
P Pernah ngerasa berat gak?  
S Nggak  
P Waktu kelas 1?  
S Eeeeh ya jalani aja.  
P Bahaimana pandangan kamu terhadap diri kamu 
sendir? Seperti kelebihan dan kekurangan. 
 
S Kekurangan saya kurang bisa mengendalikan emosi, 
tapi marahnya ama diri sendiri. Gak sampai di 
aplikasikan. 
 
P Marah ama diri senidiri tu maksudnya gimana?  
S Kadang bilang ke diri, “ngapa si kayak gini” gitu   
P Terus kalau kelebihan?  
S Gak tau.  
P Kalau di pondok ada beberapa aktivitas dalam satu 
waktu, bagaimana adek memutuskan pilihan? Apakah 
memutuskan sendiri atau ngikuti saran dari orang lain? 
 
S Minta saran ama orang laian dulu si, diolah baru 
diputuskan. 
 
P Jadi kalau sarannya tidak sesuai dengan keinginan 
adek, bagaimana tu? 
 
S Kalau banyak orang nyaranin ke kegiatan A ya da adek 
ke milih kegiatan A dulu,   
 
 Lingkungan di pondok ini uda sesuai dengan keinginan 
adek pa belum? 
 
 Uda.    










 Sekolah luar negri, banggain bunda ama ayah.   
 Pinginnya jadi apa?  
 Pengusaha   
 Menurut adek masuk di IBS ini suatu langkah yang 
bener untuk mencapai cita-cita 
 
 Iya,   
 Oke dek, ini aja yang ingin akak tanyakan, terimaksih 
banyak atas waktunya. Assalamu’alaikum. 
 












Nama subjek : Zah FK 
Jenis kelamin : perempuan 






















P Assalamu’alaikum  
S Wa’alaikumus salam  
P Ustadzah biasanya yang sering dikeluhkan santriwati 
apa ya ustadzah? 
 
S Yang biasa dikeluhkan karena hubungan dengan teman 
atau kakak tingkatnya yang bermasalah, nah itu 
biasanya mengakibatkan santri minta pindah, gak betah, 
tidak konsentrasi dalam belajar dan akhirnya nilainya 
menurun. 
 
P Biasanya masalah santri selain mengenai hubungan 
antar teman tidak baik, biasanya apalagi ya ustadzah 
masalah santri tu? 
 
S Biasanya masalah dengen ustadzahnya, ustdazahnya 
tidak memberikan layanan sebagaimana yang 
diinginkan santri. Kemudian masalah pembiasaan, 
contoh makannya, yang biasanya makannya di rumah 
mewah, kalau disinikan dibatasi. Tapi masalah terbesar 
anak kira-kira 70% boleh dikatakan tidak betah 
dipondok ya kerna ada masaah dengan temannya. Kalau 
dengan ustdzahnya tu biasanya berupa alasan saja.  
 
P Dampaknya seperti apa itu ke santri zah?  
S Dampaknya keprestasi santri, prestasi turun,  gak bentah 
dipondok, semua serba salahlah. Itu sebagai dalil ke 
orangtuanya untuk minta pindah. 
 
P Biasanya santri ngadu ke BK tu masalah apa aja 
ustazah? 
 
S Ya mengadukan kesedihan, yang disebabkan masalah 
keluarga, masalah teman. Masalah keluarga tu biasanya 
kerna orang tuanya yang sibuk sehingga kurang peduli 
terhadap anaknya, dan mereka banyak yang dibesarkan 





























broken. Kemudaian, dipondok tidak semua keinginan 
santri itu terpenuhi, tu kadang membuat mereka 
badmood. Jadi banyak yang menjadi alasan-alasan 
santri itu minta pindah. 
P Kemudia apalagi zah?  
S  Ya kondisi mereka yang jauh dari orang tua juga, rindu 
orang tua, kepikiran orang tua yang broken, dan 
masalah keluarga yang lainnya.  
 
P Bagaimana mereka menyikapi kegiatan yang ada 
dipesantren zah? 
 
S  Kerna terlalu padat, mereka tidak bisa mengaturnya ya 
mereka sering terlambat waktu sholat, waktu masuk 
kelas, waktu makan dan akhirnya itu semua jadinya 
pelanggaran dipesantren. 
 
P Ketika sering melalukan pelanggaran ada dampak bagi 
santri zah?  
 
S Iya memang lebih dari 50% santri yang sering 
melanggar peraturan dipesantren. Ya kerna tugas kami 
menyadarkan santri tersebut, tapi terkadang masih saja 
melanggar dan kenak poin pelanggaran, kerna dia sulit 
mengatur kegiatan dipesantren yang lumayan padat. 
Tapi kami terus tanamkan kesadarn kepadanya. 
 






Bosen tu pasti ya, yang mana dia gak bisa pegang hp, 
gak bisa ketemu ama kebebasan, dia hanya ketemu ama 
kegiatan yang menoton gitu-gitu aja,  kadang ekschool 
yang mereka gemari aja mereka bosen, kerna bagi 
mereka yang mereka idamkan itu suasana diluar 
pesantren. Keluar dari pesantren aja senengnya minta 
ampun.  
 
P Baik ustazah, terimakasih atas informasinya dan 
waktunya. 
 
S Iya sama-sama.  
P Assalamu’alaikum zah  
S Wa’alaikumus salam   
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